PENGARUH APLIKASI METODE DISCOVERY LEARNING

TERHADAP KEMAMPUAN SISWA MEMECAHKAN

MASALAH PADA BIDANG STUDI AL-QUR’AN HADITS -
(51 SMA BANI HASYIM LENGKONG CERME GRESIK)

SKRIPSI

} ' : Oleh :

i iMAM FAHRUDDIN

NiM. DO1304161

r’
PERPUSTAKXKAAN
~JAIN SUNAN  AMPEL SURABAYA
No. KLAS

No. REG  : | —906l0/PA/220
T-200 | ASAL BUKU :

Pas ‘
L P TANGGAL

-

INSTITUT AGAMA ISLLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABA YA
: FAKULTAS TARBIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2010




PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsioleh

Nama=- .. IMAM FAHRUDDIN
NIM : DO1304AI6T
Judul : PENGARUH APLIKASI METODE DISCOVERY LEARNING - |

TERHADAP KEMAMPUAN SISWA MEMECAFKAN
MASALAH PADA BIDANG STUDI AL-QUR’AN HADITS
(08 SMA BANI HASYIM LENGKONG CERME GRESIK)

Ini tetah Ciperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, ................ s ST

Pembimbing,

Drs. H. Saiful Jazil, M.Ag
196912121993031003

H|




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi Ole IMAM FAHRUDDIN ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Sni-’ip’si,
Surabaya, ...l U SO

. Mengesahkan, Fakuitas Tarbiyah
Institu: Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Dekan,

Dr. A. Nur Hamim, M.Ag
Y/ NIP. 196203121991031002

Ketua,

' N
Drs. H. Syaiful Jazil, M.Ag
NIP. 196912121993031003

Sekretaris

<7

Rakhmawati, M.Pd
NIP. 197803172009122002

Penguji 1,

Drs. Sut’iygl_loLMM

NIP. 195108151981031005

v




- ABSTRAK

Judul : Pengaruh Metcde Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan
siswa memecahkan masalah pada bidang study Al Qur’an hadits di SMA
Rani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. :

Nama : Emam Fahruddin

S Dalam Mctode Discovery Learning, materi pembelajaran tidak

disejikan- dalam bentuk yarng monoton, siswa di didik agar lebih kreatif dan
mandiri serta didorong dan dimctivasi untuk meneiiwkan konsep sendiri. Selain
itu siswa di didik .agar mampu ‘mengaplikasikan dan menghubungkan materi
pembelajaran yang ada di kelas dengan fenomena yang ada dalam kchidupan
schari-hari. ‘

Sedangkan permasalahan yang diambil adalah bagaimana penerapan .

Metode Discovery Learning pada bidang study Al Qur’an Hadits, bagaimana -

presiash belajar siswaspada bidang study Ad ' Qurtan Hadite danadakaly peagarub
Metade Discos ory Learning dalam meningkatkan kemampuan siswa memecahkan
masatah pada bidang stucy Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong
-Cerme Grestk.

. - Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deduktif, metode yang digenakan adalah observasi, angket dan Tes, sedangkan
analisis yang digunakan adalah analisis data statistik.

Dari hasi! observasi penerapan Metode Discovery Learning mendapatkan
prediket batk dengan angka 82,67 adapun prestasi belajar siswa SMA Bani
Hasyim Lengkeng dengan angka 7,8. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
tersebut termasuk dalam  kategori baik sedangkan untuk membuktikan . ada
tidaknya pengaruh Metode Discovery Learning daldm meningkatkan kemampuan
siswa memecahkan masalah pada bidang study Al Qur’an Hadits hal ini terbukti .
aengan hasil ana'xsa cata statistik “product moment” sebesar 0,707 ‘maka antara
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang tinggi maka Ho ditolak.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH '

 Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pcndidik‘én. . :
| Pefaﬁ. pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,” a
- damai, terbuka, dan demokratis. Di samping itu, tuntutan terhadap kualitas
pendidikan yang terus 'meningkat, kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi.
unuakk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin bcrkemh.eu;g ;11L-.!1s111|x:il
gunia pendidikan nasional melakukan upaya pembaruan menuju pendidikan yang
knmpetitif dan inovatif, dengan melakukan pembaruan pendidikan.

Dalam kont.eks pembaruan pendidikaﬁ, ada tiga isu yang pe‘r[u discroti, .
yaitu _pembéruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas:
metade pem[‘)eI.'fljaran.t Metode peinbelajaran mempunyai andil yang c-ukup"bés‘ar '
dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dabat dillTlil‘i]'(‘i '
anak didik, ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metodz yang -sesu'a'iA‘ .
dengan | tujuan” Dengan démikian dalam pembéharuan ,'pendidilkah, -harué'
di]akukan inovasi pembelajaran terhadap metode pembelajaran yang séiam'ar ini.,‘
masil. diterapkan.

Penggunaan metode pembelajaran yang feacher oriented dengan modus
ekspository menjadikan ciswa tidak aktif dan produktif, selayaknya 'tlﬂul‘ni'

ditinggalkan. Penggunakan metode pembeiajaran yang = student oriented

: ! Nurhadi,dkk, Pembelajaren Kenstektual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang : Univerditas |
Nogeri Malang, 2004), Cet. Ke-1, h.2. .

® Syaiful Bahri Diamarah dan Aswan Zain, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rincka Cipta.
2002), Cet. Ke-1, h.3, . .




bermodus discovery yéitu siswa berpera_n. dehgan kadar keaktifan yang. t.in,-ggi, I.
dé@asg iﬁi .r'nuiai dikembangkan dengan mengaﬁlikasikan metode Dzscovey
' Léarhin‘g dalam pembelajaran di kelas. | | |
Hal ini disebabi;an metode belajar yang tedcher oriented dan beﬁnoduS 3
ekspository yang selama ini masil diterapkan dalam proses pembelajaran, tchukti”
g.aga] dalam meﬁcapai pendidikan nasional yang berkualitas. Fakta’ yaﬁ‘g
1ﬁenﬁnjukkan bahwa hasil pendidikan kita belum memuaskaq, sebagai berikut:
memasuki abz;ld ke-21 ini, keadaan SDM-kita saﬁgat tidak kompetiﬁf. Hasil studi
The Third International Matematics‘ and Science Study Reped! 1999 (TIMSS-R
1999) yang dilaksanakan pada 38 negara dari lima benua yaitu Asia, Australia,
‘Afrika,” Amerika, dan Fropa, mcnempatkan pada‘ peserta didik SI TP fﬁdhncsin“
padd urutan ke -32 uptuk skor tes IPA wan urutan ke-34 untuk skor- tes
Matzmatika. Disamping itu, hasil studi International Institute qu Development
ménempatkan Indonesia pada uruian 49 dari 49 negz;ra. }
Selain itu kualitas hasi! belajar yang teacher oriented dan bermodus
L’/(.S‘pr)SilO.;‘y dewasa ini menjadikan siswa menguasai bahan pelajaran déng:m
dihafal dari pada menguasai keahlian tertentu. Sebagian besar dari siswa tidak |
mampu menghubungkan antara apa yang mereka pélaljari dengan hagaimana
,pengetaﬁuan tersebut akan digunakan/ dimanfaatkan. Siswa' memiliki kesulitan . -
uﬁtul; memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkaﬁ._ vaitu -

mer.ggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Mereka sangat . butul

* Muhaimin, Pengemiangan lurikulum pendidikan Agama Istam Di Sekolal, Mudrasah dan
Pereurnan Tinggi, (Jakanaz : Rajawali Pers, 2009), Cet. Ke-3. h.18¢.



macyarakat pada umumnya dimana mereka akan hidup dan bekerja.’

Sedangkan dengan penerapan pembelaiaran yang student (H’f(’nh’{} dan
bermodus discovery menduduki peringkat yang tinggi dalam dunia pendidikan’
modernj, “dengan penggunaan metode Discovery Learning diharapkarf dapa;
mempérbaik'i proses pembelajaran di kelas. Sclai’n. itn dasar peméki'ran untuk
lﬁempcrbaiki proscs pembelajaran dengan menggunakan metode discovery
learning karena metode discovery learning memiliki kelebihan yang menckaikan .
nentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar secara akuf. Kadar keakian
yang tinggi dalam proses belajar merupakan kegiatan yané paling pokok. Ini-
hesa-rti b-ahwa hcr'has.if‘z‘ida!‘:nya pencapaian tuju‘aﬁ. pendidikan banvak hev‘-g:-m.fu‘ng
kepada baﬁaimﬁna proses belajar yang dialami oleh siswa éebagai anak didik. °

Pada kenyataarrya proses pembelajaran pehdidikan agama lilam _'ya';lg
fidak bermodus discovery, kerap kali bersifat seadanya, rutinitas, formalis, kcfing. -
dan kurang bermakna. kualitas pembelajaran semacam ity akan menghasilkan.
mutu pendidikan agama yang rendah pula.” Seharusnya hasil pembelajaran yan'g‘
imenjadi tujuaﬁ addléh pembelajaran itu dapat membawa siswa kepada peru-bahan ‘

tingkah laku (behavioral changes) baik aktual maupun potensial. Perubahan itu

* Muzhudi ok, Pembelajaran Konstektual dan Penerapannya dalam KBX, op.cit., b,
* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidiken suate Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja Rosdalkaryn, 1993).
Cel, Ke-1. h, 245. ) ' .

¢ Slameto, Belapar dan Faktor-faktr yang mempengaruhinpe, (Jakarta : Rincka Cipta, 2010),
" Cet. Ke-S.ht. - : '

7 Muhaimin, Paradiging Pendidikan Islam, (Bandung ; Remaja Rosda Karya, 2002), Cet. Ke=2.
H.190,



pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru dan perubahan ifu terjadi -
karena-usaha dengan sengaia.® |
Untuk memperbaiki keadaan tersebui dengan mengaplikasikan metodd
Discovery Learning mienerapatkan siswa pada kondisi pemahaman arti dan . -
penggalian makna dengan belajar memahami koné.ep, arti, dan hubungan, melalui |
proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kcsimpﬁlan.g Disamping itu.
dengan mengaplikasikan metode Discovery Learming bertujuan 1ﬂé‘ngubah
orientasi mempelajari  Al-Qur’an yang masih cenderung pada’ 'kemampuan"
membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan penggalian maknia,'® |
.4 Sl\./IA Bani Ha&yim Ler:gkohg sebagai lembaga.pendidikan bcrc'irikun‘-'
lIsiam yang berada di Bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Béni Hzisyin1
mempunyai peran yang strategis untuk membumikaﬁ nilai-nilai ajaran. lslam-‘
dengan penyelenggaraun pendidikan agama lslan;n di kelas, khususnyz .pada‘
bidang studi Al-Qur’an dan Hadits sebagai unsur utama dari pendidikaﬁ agama -
Islam. Pada Eidang studi Al-Qur’an dan Hadits siswa dih"adap“l%‘an' pada
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik bergairah untuk mcmbaca‘ A.I-'
Qur’an dan Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya. mema’harﬁi.
meyakini, kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai- yang
terkandung didalamnya scbagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh. éspek

kehidupannya (Kurikulum 2004).

: Iv'uhmmm Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Surabaya: Pusat studi agema, pm’mk
dan masyaraket (PS.AFPM}, (Surabaya ; Pustaka Pelajar, 2003), Cet. Ke-1. h. 196. :
?C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakartn : Rineka Cipta, 2005), Cct Ke-1.h.42.
1® Muhaimin, Pengenbaingan Kurikulum Pendidikan Agoma Islam Di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, op.cit,, b, 25.



Dengan mengapliliasikan metode discovery learning dalam. bidang studi
Ai-Quran Hadits diharapkan berdampak membawa perubahan dan untuk
mendapatkan | kecakapan baru pada diri siswa. Siswa dallam p-3mbe_lé1_'i:aran :
dihadapkén pada -;)ros;s berfikir reflektif uniuk memecahkan suatu fﬁésa—lah
(Preblem Solver). Sehinggﬁ nantinya siswa terampil dan dapat memﬂekst.iﬂ;an
apa yang dibelajari di kelas dengan apa yang mereka alami dalam kehidupainj
sentari-hari. Pemecahan suatu masaléh umumnya tidék dapat dipebahkan 'tanﬁa ;

derfikir, dan banyak masalah yang memerlukan pemecahan yahg baru baéi Or‘ang-: :
orang ataulkelompok. Sebaliknya, menghasilkan sesuatu (benda-benda, ‘-;‘gagz;san'-’
gagasan) yang baru bagi seseorang, menciptakan sesuatu, itu mencakup
pemecahan_ masalah.'! Oleh Larena itu, kemampuan siswa dalam memecahan -

masaiah (Problem Solving) harus selaiu ciasah dalam proses pembelajaran, yaitu

dengan menggunakan F.ogiaian belajar mengajar yang menempatkan siswa pada

fatihan menggunakan. inetode-metode memecahkan masalah. Dengan demikian

nantinya siswa diharapkan terbtasa dan memiliki ability problem solving untuk
memeccankan masalah baik di kclas maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Berdaser pada permasalahan tersebut, melatar belakangi penulils untuk
meneliti tentang pengaruh mewde Discovery Learning dalam meningkatkaln‘ ‘-
kcﬁampugm siswa memecahkan masalah padé sebuah lembaga pendidikan

bercirikan Istam yaitu SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik.

" Stameto, Belajar dun Faktor-fakmf yang Mempengaruhinye, op.cit., h. 142,




Adapun skripsi ini berjudul “PENGARUH APLIKASI Mmfom«-;‘
DISCOVERY ~ LEARNING ~ TERHADAP = KEMAMPUAN  SISWA
MEMECAHKAN MASALAH PADA BIDANG STUDI AL-QiJR’A‘N HADITS”
(DI SMiA BANI HASYiM LENGKONG CERME GRESIK). I

-

B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belékang tersebut dapat dirumuskan beberapa masaiah' yang -

ékanl menjadi fokus pénel?tian dalam skripsi ini, yéitu: L
1. Bagaixﬁana aplikasi metode Discovery Leaming‘ pada pembelz.ljar.an Al Q'ur’aﬁ
- Hadits dalam meningkatkan kemampuan siswa di SMA Bani Hasyim' .

Lengkong Cerme Gresik?

%)

Bagaimana ke;mamp-.lan memecahkan masalah Siswa pada bidang study Al
~ Qur’an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik? |
3. Adakah pengaruth metode . Discovery Learning dalam  meningkatkan
kc:ﬁmmpuan memccahkan masalah siswa di SMA Bani Hasyim I,,engko'ﬁg_ |
Cerme Cresik?
4. Sejauh mana pengarih metode Discovery Léaming dalam mcningkatkaq |
kemampuan memecalikan roasalah siswa di SMA Eani Hasyim I.,c:r'.g'ko‘ng

Cerme Gresik?

.- TUJUAN PENELFITAN
Mengacu p.ada rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan

penelitian inii adalah untrk mengetahui:



2.

3.

4

1.

Bagaimana aplikasi metode Discovery Learning pada pembelajaran Al Quran

 Hadits dalam .mcningl_(atkan.kemampuah 'siswa di  SMA Bani- Hasyim

‘Lengkong Cerme Gresik?

Ba‘gaimana.-_kemamnﬁan memecahkan m::sn-lahrs_iswé- pada bidang slittliy /\I '
Qur’aﬁ Hadifs di S.P-/ A Bani (Hasyim Lengkong Cér‘mc Gresik? :
/\dakah pengaruh metode Discnven .Iec.-ming -dai'am rn‘dn-i‘h:gk.ﬁtka‘n"
kgmampuan m:,mcrahkan masalah siswa di Q’VIA Bani Hasyim ]Lngl\(!ﬂ“: |
Ccrme (Jresﬂ\'? | |

Sejduh mana pe nbaruh metode Discovery Lf*armng dalam nmnm}:,kdtkdn

: kemampuan memc.:ahkan masalah siswo di- SMA Bani Hasyim !engkong

Cerm.e Gresik?

. KEGUNAAN PENEUITIAN

' Adapuh mahi}lat 'y-ang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
Sebagéi bentuk usaha untuk meningkatkan mutu pendidil‘can pada umumhya,
khususnya pendrd:kan agama Islam pada puun;:katan mutu aSpck pendckalan '

pembela;aran dan kudl.tas belaja: siswa di kelas

2. Sebagal bahan masukan untuk memberi perjclasan kepada (“uru bthd(

3

kt mdmpuan siswa uapat dl pengarum Dleh bebcrapa factor dlantardnya alah

punggunaan metode pembelajar: an yang sesuai.

. Sebagai'bahan pen_yusvnan skri;jSit’guna mcmpero‘leh gelar sarjana dalf‘im lima

Pendidiqu Agama lslam di IAIN Sunan Ampel Surabaya.



F. VARIABEL PENELITIAN

Variabel adalah gejala yang i)ervériasi, yang menjédi obyek penelitian."?
Seatbungan dengan judul penelitian tersebal maka peneliti menggﬁnakaﬁ.dua.
variable pencliti'c;r; ya':lul :

Variabol Bebas ( x ) 1 Metode Discovery Learning.

Variabel Terikat ( y ) : Kemampuan siswa memecalikan masalah.

" F. HIPOTESIS PENFLITIAN
Hipotgsis dari penggalan kata yaitu “Hvpo™ aﬁinya dibawah dan * Thesa *
artinya Kebenaran, jadi I-lipultesis Penclitian adalah §uat‘u jawaban ya-'ng bersifat
sc;ncntara terhadap crmésa!ahan ‘penclilian, sampai lérbﬁkti meldlui dalayﬁné
't«:rkumpui;]3
Adapun Hipbtesis vang dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut :*_
. Hipotesis Alterratil’( Ha) |
Menyatakan adanya lhubungﬂu antaca variable x dan y.
Adapun Ha Berbunvi :
“Ada pengaruh untara metode Discovery Learning dalam  mceningkatkain
kemampuan mem~ccahkan masalah siswa pada bidang study Al Qur'an Hadits
di SMA Bani Hasyim: Iengkong Cerme Gresik™. ’
2. Hipotesis Nol ( Ho )
: Hipotésés Mol sering disebut hipotesis statistik karéna dipakai dalam penelitian |
vang bersifat statistik, yaitu di ufi dengan perhitungan statistik, -

Adapun Ho berbunyi ;

'? Quharsimi Arikonic. Prosedur Penefitian suatu pemfekaran pmkfelc {Jakarta : le_l-. 1 £ ipla.
"’(]U()) cet. Ke-13. h. 104, .
2 Suharvimi Arikuniv, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek. op. cit. h 64..



“Tidak ada pengaruh antara metode Discovery Learning dalam meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa pada bidang study Al Quran Hadits
di SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik™.
G. RUANG LINGXKUP PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian - dalam skripsi ini adalah tenitang . pengaruh
metddé Discovery Learning dalam meningkatkan ke'mampuan siswa memecahkan
masalah pada bidang studi Al-Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong

Cerme Gresik.

H. DEFINIST OPERASIONAL
Agar lebih jelas dalam memahami fokus pcrmasalahan dalam pen’elitian“
ini ma_ka berikut ini akan dijelaskan tentang definisi nﬁcrasimmi SC[ie‘lpr\'.:n'i:lhd.
I. Metode Discovery {earning adalah suatu  metode belajar yang dapat
didefinisikan sebapar belajar yang terjadi bila pelajar tidak disa,ii'kan dengan -
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan untuk menéorgan‘isasf .

{menemukan konsep) scndiri.

ta .

Kemampuan Memecalikan Masalah (Problem Solving). adalah bé’laj'ar‘_
" menggunakan metode-metode ‘ilmiah atau be‘fﬁ'kir secara sistemétis, lrog‘i-s,
teratﬁr, dan _te]iti. Tujuannya ialah untuk memperoleh k‘emampuaﬁw dajn-.
_ ke.cakapan kognitif. untuk memecahkan masalah 'secara rasional, lugas, da:‘f ‘
tuntas."*

3. Biﬁang Studi Al-Qur’an dan Hadits merupakap.unsur mata p&?][.l_]ill'ilii

pendidikan agama Islam (PAD) pada MA atau SMA Islam yang diberikan

MM, Dalyono, Psikelogi Pendidikan. (Jakarta : Rincka Cipla, 1997), Cel. Ke-1. h. 226.




kcpadé peserta’didik untuk memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber

ajaran agama islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk dan .

' landasan dalam kehidupan sehari-hari (K-urikulum 2004).

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

© . Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari enam bab, yang akan :

diuraikan sebagai berikut:

Bab [’ Pendahuluan, terdiri dari beberapa sub, yaitu: latar belakang masalah,

Bab !

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Variabel
Peneliiian, Hibmesis Penelitian, ruang lingkup penelitia_m, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan,

Kajian pustaka, ‘erdiri dari beberapa sub bab, vaitu:

Pertama, tinjalian, umum tentang metode Discovery Leafning, -definisi -

'Meto'de Discovery Leaming, Konsép Belajar dalam Mctode-‘Discovgry -

Lerning yang terdiri dari teori kategorisasi dalam metode Discovery .

- Learning, metede Discovery Learning dan pembentukan Code-code -

Generie, lingkungan belejar dalam metode Di;vcovery Learning, -dan’

interaksi guru dan siswa dalam metode Discovery Learning serta Desain

kurtkulum Metode Discovery Learning. Dilanjutkan pembahasan dengan

' -‘ aplikasi metode Discovery Learning di kelas. Kelebihan dan kelemahan

metode Discovery Learning serta implikasi metode Discovery f.earning.

kedna adalah tinjauan umum tentang kemampuan memecahkan Masalah |

- (Problem Sviviag) meliputi behasan tentang pengertian kemampuan - -
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- memecahkan masalah, teori-.teori pemecahan masalah menUrut'bebcrapai
- tokoh yaitu bt;mecahan masalah nienumt psikologi _koénitif mbﬁern, :
bémecahan masalah menurut J. Dewey, pemecahan -mas'alah ‘rrie:n‘m.ut" :
* Lawtence Seneéh; Serta upaya peningkatan pemecahan masalah dengan -
aplikasi metode discovery learning.
I(etiga membahas tentang pengaruh metode discovery le&mlirgg dalam : .
* meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah.

Keempat adalah tinjauan umum tentang Bidang Studi Al;Qu.r’an‘daﬁ‘
'Hadits, yang membahas tentang pengertian Bidang Study Al-Qﬁr’an:
hadits, Tujuar. Bidang Study Al—Qur’an. hadits serta Fungsi Bidang Stud'y .

Al-Qur’an Hadits. |
Kelima membuhas tentang metode discovery learning dalaﬁl persp‘ek_lif_
Islam. | |

Bab III Met‘ode' penelitian, yaﬁg terdirt dari sub bahasan yaitu: jenis penelitian -flan- :
pendcka_tan, Populasi oah sampel, Jenis data dan sumber data, Metode
penglunpulan data dan teknik analisis data. -

Bab 1V Hasil penelitian yang meliputi Gambaran umum obyék peﬁe]itian,‘yang _
(erdiri dari sub bahasan yaitu : Letak Geografis, Sejarah sihgkai
berdirinya SMA. Bani Hasyim, strukt:ir pengurus yayasan dan sekola.h,‘.‘

' Keadaaﬁ Gure- dan Karyawan, kéadaan siswa dan keada-‘a'n. saran:;.rtrdan

prasarana.
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Bab V Pembahasan yang mem_bahas tenf.an‘g: ﬁnal‘isis data dalam penelitiain
pengaruh metode discovery learning dalam fneﬂingka‘tkan kemampuan
siswa memecahkan masalah pada bidang studi Al—Qur’én Hadits.

‘Bab VI Penutup terdiri dari kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasiv
penelitian serta saran-saran refleksi setelah dilaksanakan penclitian

kepada pihaK sckolah, guru dan lain sebagainya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. TINJAUAN UM UIQ‘I TENTANG METODE DISCOVERY LEAR'NIN(;
1. Deﬁnisi Metonde Dive‘ove(v_Learning

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalain pemakaian _'yang umum,
metode dicrtikan sebagai cara mélakukan sesuatu kegiatan atau cara melakrrzkan ‘
nekerjaar dengan ﬁlenggunakan fakta dan konseﬁ-konsep secara sistématis.'
.Judiun' S -Su'rias_umantri ~ dalam bukunya juga ‘rhengatakan bahwa Metodp‘ A
lm'erupal_(an' statu prosedur atau cara mengétahui sesuaty yang mempuﬁyg{i N
;angkah-langkah' yang - :sistematis.mr Sedangkan menurut Tafsir imjer'nbc'rikar'll !
pen.gErtian bahwa. metode i1alah istilah yang digunakan untuk mer.lgun,gkapkan',
]Scngertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatﬁ”. Lebih
lanjut Tafsir .menjeiaskan bahwa ungkapan “paling tepat dan cepat” itulah yang
membedakan method dengan w&y (vang berarti .cara) dalam bahasa Inggris. Selain
pengertian tersebut. metode bukan hanya sebatas cara melakukan sesuatu akan
tetapi metode diartikan sebagai cara untuk mencapai sesuatu. |

Metode Discovery Learning sebagai sebuah teori belajar dépat-
didef’misikan sebagai b.c]ajar yang terjadi bila pelajar tidak disajikan den’gan.
pelajaran dalam bentuk finainya, tetapi diharapkan untuk mengorganisasi sendiri.

SCbagairﬁana pendapzt Bruner, bahwa: “Discovery Learning can be deﬁnéd as-

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, ap.cit., h. 202.
' Jujun 8. Suriasumantri, Filsafat Hmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta ; Pustaka Sinar
“Harapan, 2001}, h, 119
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the learning thar tak-s plae when the student is not presented with subject matter
in the final fbrm, but rather is required to organize it him sé.{f’ A “‘;’ang :
menjadikén dasar‘idc Bru‘ﬁer ialab pendapat dari Piaget yang rﬁenyﬁtakan béhwa
anak harus berperan S(;cara aktif didalam Belajar di kelas. Untuk} itu Bruner
memakal metode yang  dissbutnya Discovery Learning, yaltu dimana mund
mengorganis'asi bahan vang dipelusjari dengan suatu bentuk akhir.'¥ Metod.e‘ |

‘ Di.scoﬁe:yl.ea_rning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, mel_ahﬁ proses

intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.!’ Discbver;v telja(liri bila:
i.n'diﬁdu terlibat, tfé;utan&a dalém penggunaan proses rﬁentalnya untuk men-emlikan.v

beb.e'rapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalaui proses mental, y'('z.kn‘i,‘ |
-obscrvasi, kiasifikasi, peitgukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut‘ ’
~disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental

precess of assimilatig conceps ard principles in' the mind.

Lebih Tanjut, sebagai sebuah strategi belajar Discovery Learriir;g
mempuityai prinsip yang sama dengan inkuiri (inguiry) dan Problem Sol'w_'ngﬁ
Tidak ada perbedaan vang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discoverv -
Learaing lebil: meneizankan pud# ditemukannya konsep atau. prinsip .yang
sebelumnya tidak diketahui, Mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri, vang ‘
menruntut usaha menemukan seperti itu. Perbedaannya dengan discovery ialah.

‘bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam

) 7 R Levanrois Ametenibun. Psychology For Teuching/ Psikologi Untulk Mengajar, (Bandung :
" Intisari, 1986J Cet. Ke-1. h. 103,
* Dalyono, Psikologi Pendidikan, op.cit., h. 41,
¥ C Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, op.cit., h. 43,
* Qemar Malik, Proses Belajor Mengajar, (Jakanta ; Bumi Aksara, 2001), Cet. Ke-1. h. 219.
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mas:élah yang direkayasa oleh guru. Sedangkén pada inkuiri masalahr;ya,.bﬁkan .
hasi! rekayas'a, schi'ngga'.. siswa harus inengerahkan seluruh pi‘kir‘an: dan
keteram pi]anﬁya untuk mendapatken temuan'-temuan. di dalam masalah .iéu melaiﬁi
prbses penelitian, seda.ngkan Problem Solving lebih ‘memberi tekanan ;.)ad-a'
kem_ampuan menyeiesaikan masalah.?' -

‘ Akan. tetapi prin:f;ip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Lear%zing
adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampoikan
dalam bentul final akan tetapi siswa sebagai pesefta didik diddrong hntuk
meﬁgidentiﬁkasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan menéari informasi -
sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mc’reke}‘
ketahui d'm mereka nalizmi dalam svatu bentuk akhir. Dengan .dsmikian dalam
méngaplikasikan metode Discovery Learning dalam sebuah bahan ajar pada su‘afu '
hidang studi tertentu maka tidak semua 'rnater'i pelajaran yang harus dipelajari
siswa  dipresentasikan dalam bentuk final, beberapa bagian harus:d’icarj
_dii'dent'rﬁkasikan oleh pelajai sendiri. Jadi, Pelajar mencari informasi -sendiri.?
Sutagaimgna pendapat Ausubel, bahwa dalam metode Discovery Learning si
pelajar ‘nje'nemukan sendiri materi yang harus dipelajaﬁnya. la tidak h‘énya g
menyerap saja, tetapi mangorganisir dan mengintegrasikan materi-méfe’ri yang
dipelajarinya ke dalam struktur kognitifnya. Sehingga dengan mengaplikasikan
metode  Discovery  Learning  secara  berulang-ulang dapat . meningkatkan

kemarmpuan penemuan dari individu yang bersangkutan.” Penggunaan metode

*' W. Guln, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta ; Grasindo, 2004), Cet. Ke-1. h. 84.

2 Slumeto, Belajar dan Faktor-fakior yang Mempengaruhinya, op.cit., h. 24. 7

B Sarlite Sarwono Wirawan, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
1998), Cet. Ko4, 1. 89, ,
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Discovery Leurning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi. aktif dan
kreatif. Mengubah pembelajaran yang feacher oriented ke student oviented. -
‘Me?uba'h modus Ekspository siswa hanya menerima informasi secara keséluruhan =

dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi sendiri.

2. Konsep Belajar dalam Metnde Discovery Learning.
a. Teori Kategorisasi dalam Metode Discovery Learning.
Dihubungkar anara teori generalisasi dalam metode Discovery Learﬁfng, ‘
men'unj-ukkan _bahw.a.sesﬁngguhnya dalam metode Dis.covery Learning mefup‘akan" ‘
pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan
terjadinya generalisasi. Sebagaimana teori Bruner tentang kategorisasi yang
ﬁampak datam Discovery, bahwa sebenarnya Discovery adalah pembe'ntukan'
kategori-kategori, atau lekbih sering disebut sis'tem-sistcm: coding. Pembentukan
kategori-kélegori dan sistem-sistem coding dirumusLan demikian dalam artian
rc‘:!aéf.—felasi (,S'f:mit'arita.i' & differenc) vang terjadi diantara obyek;obyek dan .‘ :

kejadian-kejadian (evenr). ™

Bruner memandang bahwa suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima -
unsur, dan siswa dikataksn memahami suatu konsep apabila mengetahui semua

unsur dari konsep itu, meliputi:

1, Nama.

2) Contoh-contoh baik yang positif maupun yang negatif.

* R Levanenis Ametemban. Psychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit. li.
i04. ' :
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3) Karakteristik, baik yaﬁg sokok mauimn tidak.

4) Rentangan karaktenvt:k

5) Kaidah. 29 ‘

Bruner menjelaqkan bahwa pembentukan konsep merupakan dua keglatan ‘
mengkategon yang berbeda yang menuntut proses berfikir yang berbeda. pula _‘

Seluruh kegiatan mengkategon;‘mel_lputl- : mengndenttﬁkas: dan menempatkan“

contoh-contoh (obyek-obyek ataJu penstlwa-penstlwa) ke dalam kelas dengan :
menggunakan dasar kriteria tertentu.gDalam pemahaman konsep, konsep—konsep .

sudah ada sebelumnya. Sedangkan dalam pembentukan konsep adalah sebaltknya,‘

vaitu tindakan untuk membentuk kategon—kategorl baru. Jadi merupakan tindakan '

penemuan konsep.

Dalam pembentukan suat'l":l::kqns'e_p' ada empat dasar untuk mendefinisikan -

perkataan yang rnenunjukkanf‘ko"n f.tu_'berdaéarkan:

1) Sifat sifat yang dapat diukur atau dapat diamati.

2) Sinonim, antomm%an!m'
i
3) Hubungan-bubungan. Iovls§dan aksmma/deﬁmsi dari sudut ini tidak

semantlk lam

secara langsung menun_]uk 81fat-51fat tertentu.

2.7

4) Manfaat atau gunanya.:

b. Metode Discovery Learning dan Pembentukan Code - code Generic. . '

3 Asri Budiningsih, Belajar dan Periibelqjarm, op.eit., h. 43.
6 C Asri Budininggih, Belajar a'an}’anbelajamn, op.cit., h. 42.
** Slameto, Betajar dan Fak:or-fahor yang Manpengaruhfnya, op.cit., h: 140.




" Diatas telah dideskripsikan relasi diantara 'belajar - Discovery _ dan )
pembentukan kode-kode gemeric (general’'umum). Bahwa discovery mencakup
pembentukan system-sistem coding (pengkodean) termasuk kondisi- kondisi,

yang paling’ memungkinkan terbentuknya kode-kode gemeric, juga yang p‘_aling

memungkinkan Discovery yang meryenangkan.

. Bruner. mendeskripsikan 4  kondisi-kondisi - yang n‘"ne.‘nungkit_:lkan :
pemblér.tukan kode-kode generic, ialah: a) Set ; b) Need state; c) Mastery of L

. - specifies; dan d) Diversity of training.

3. Set, menyaﬁgkut predisp;}sisi yang dinﬁliki seorang indi,vidu u‘ntuk"“ o
bereaksi dengan cara—caraltertentu. Salah satu cara mempengaruhi .s'éi
ialah melalui penggunaan instruksi-instruksi. Misainya’ _merangiéang.“
Seorang murid nengingat bahan pelajaran yang telah diajarkan d'eﬁgéﬁ ’_
disurul menvebutkan informasi-informasi yang terbatasi.

b. Need state, menyangkut tingkat arousal (Bangkitnya) pélajar excitation
atau alertness (tersemak atau terjaga). Bruner menyatakan bahwa
.tingkat arous;al yang moderat lebih kondusif bagi pembentukan —kﬁd‘e—
kode generic dari pada tingkat arousal yang amat tinggi atau sangat ‘

rendah.

c. Tingkat Mastery of Specifics, menyangkut sejauhmana pengetahuan
pelajar mengznai informasi relevan yang specifik. Bruner menyetujui
bahwa discovery (dalam_. artian pembentukan kode-kode generic)

bukanlah suatu even yang fortuitorus (mendadak). Hal itu dapat terjadi -
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bila individu dipersiapkan dengan baik. Makin luas informasi yaftg o
dimiliki seorang pelajar, makin lebih mampu ia menemukan relasi- -

relasi di dalam inforroasi itu.

d. Diversity of Training, Variable ini berkaitan dengan kerpam'puan
pelajar men=mukan relasi—relasi di dalam. infonnasi~informa$i ;yan.g

., dimiliki. Maka seoxang pelajar yang doeksf;ps terhadap i'nf;:n;masi'
dalam beranéka keadaan dapat lebih rﬁéngembangkan kode-kode

untuk mengorganisasi informasi itu,

c¢. Lingkungan Belajar dalam Divr.;aven: Learning.
~ Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap
siswa, dan mcngenal. 'dcngan‘ baik adanya perbedaan kemampuan. Un.‘t:ul(‘.=
'rﬁénunjang proses b'ela‘jar perlu lingkungan méemfasilitasi résa ihgin' tahu ‘-fsiswa
pada -fahap eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discoverjz . Learning
Envirornment, ia.lah. fingkungan dimana siswa dapat me]akukaﬁ cksp.lnrasi_l
penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang ‘mirip cengan
yang sudah diketahui.?? Lingkungan seperti ini bertujran agar siswa ‘dala'm pp-'oses

belajar dapat berjalan dengan baik dan lebih kreatif. L

Untuk memfasilitasi proses "belajar yang baik dan kreatif harus
berdasarkan pada inanipulasi bahan pelajaraﬁ sesuai dengaﬁ" tingkat .
he'rkernbangan kognitif siswa, Manipulasi bahan pelajaran bertujuan untek -

memfasilitasi kemampuan siswa dalam berfikir (merepresentasikan apa yang =~

B Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, op.cit, h. 11,
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dipaharﬁi)' sesuai . ‘dengan tingkat perkembangannya. . Menurut ‘Bruner’

perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh

caranya melihat lebih tepatnya menggambarkan lingkungan, yaitu: enactive,

icoric, dan symbolic..

5

b)

Tahap enaktive, s.eseora.ng melakukan aktivifas-aktivitas dalam ‘|l1paya‘_
untuk memahami lingkungan sekitarhya. Artinyé, dalam memahaﬁi dunia .
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan lﬁotorik,. Misalnya melalui
gigitan, sentuhai dan sebagainya.

Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalu:i“ o
gambar-gambar dan visua!isési verbal. Maksudnya, dalam memahami -
Junia sckitarnva anak belajar melalut bentuk perumpamaan (tampilan) dan
perbandingan (komparasi). | |
Tahap symbolic. sescorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
oapasan abstrak yang- sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam

berbahasa - dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak bélajar {

‘melalui simbol-simbol bahasa, Nonika, matematika, dan sebagainya.

Meskipun begitu tidak berarti ia tidak menggunakan sistem enaktif dan
ikonik. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merup'akanrsalah -

satu bukti masih diperlukannya sistem enaktif dan ikonik dalam proses :

belajar.”

2% C Asri Budiningsih, Relajar dan Pembelajaran, op.cit., h. 4142,
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Secara sederhana teori perkembangan dalam fase enactive, iconic dan
symholic adalah arak riznjelaskan sesuatu melalui perbuatan (fase enactive),
Kemudian pads fase iconic ia menjelaskan keseimbangan pada perbuatan atau -

ganmbar dan akhimya ia menggunakan bahasa untuk menjelaskan prinsip

keszimbangan ini '(i'ase symbolic).

‘ d Interaksi Guru dan Siswa dalam Metode Discovery Learning. -

| ._ Dalam men'g'aplikasikar.k metode Discbve_fy Learning gurt; bcrpefan‘
sebagai pembi.mbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk be'l'ajar‘. '
secara aktif, guru harus dapﬁt membimbingl dan mengarahkari kegiatan belajar
siswa sesuai. dengan mjuan.m Kuﬁdisi seperti ini ingin merubah kegiataﬁ be‘lajar“]
mengajar yvang teacker oriented menjadi siudent oriented. Hal yang ménarik
dalam pendapat Bruner‘- yang m'enyebutkan.:_ hf:ﬁdaknya guru harus membéyikah K
késcmpatan muridnya untuk menjadi scorang pr&blem solver, seorang sciéntfs. ‘
historir, atau ahli matematika. Dalam metode .Discovéry Learning ‘bahan ajar
tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai
kegiatan  menghimpun  informasi, membandingkan,  mengkategorikan.
menganalisis.  mengintegrasikon, mereorganisasikan  bahan  serta  membun
kesimpultan-kesimpulan. Hal tersebut memungkinkan murid-murid mcneniiukan
arti bagi diri mereka sendiri, dan memungkinkah mereka untﬁk' meﬁ)belajari'

31

konsep-konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereia.’’ Dengan demikian

seorang  guru  dalam aplikast metode Discovery Learning harus dapat’

* Sardiman, Interkas® dan Motivasi Belajor Mergajar, ( Jakarta ; Rajawali Pers, 2010) Ct Ke-18. "
1. 145, . . . ‘ , :
' M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakaria : Rineka Cipta, 1997) Cet Ke-1. h. 42.
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menempatkan siswa pada kesempatan-kesemﬁatan dalam belajar iebih mandiri.,
Bruner mengatakan bahwa prosss belajar akan berjalan dengan baik dan kreat‘i..f" | N
Jika guru memberikan !'esempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,'-

teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia Jumpal da]am
kehdupannya.”Dan melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, .,‘ '

menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya. -

e. Desain Kurikulum Metode Discovery Learning.

Menurut Bruner,. perkembangan kognitif seseorang dapat diti’ngk.atk;m'
dengan cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai .['tahap'
perkembangan orang tersebut. Selain itu untuk memfasilitasi ‘pembe't.ﬁ'ukan-
rkolnsep, kode-Kode generic maka periulah suatu kurikuium yang koheren dé_ngan

metode Discovery Learning.

‘Gagasan Bruner tentang bentuk suatu kurikulum yang sejalan dengan
pendekatan Discovery Learning adalah mengenai kurikulum sp:ral (a sp:rali
- currtcu!r.am) aebagal _svatu cara mengorganisasikan materi pelajaran tmgka’t .‘ ’
makro, menunjukkan -cu:a mengurutkan materi pelajaran mulai ‘dari merigaja'rkaﬁ !
materi secara umum, kemudian secara berkala kembali mengajarkan ma'feri :véng::.

sama dalam cakupan yang lebih rinci.®

Dimana karakteristik kurikulum Bruner adalah, bahwa: kurikulum dari
suatu mata pelajaran harus ditentukan oleh pengertian yang sangat fundamental

bahwa hal itu dapat dicapai berdasarkan prinsip-prinsip yang memberikan struktur.

2 ¢ Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, op.cit., h, 41,
¥ € Asri Budiningsik. Belajar den Pembelgiaran. op.cit., h. 42.
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hagian mata pelajaran ite.* Sehingga Menurut pengertian tersebut k.ur-ikululm
spiral | juga dapat dikategorikan sebagai - kurikulum diciplin  design 'yﬁng :
mengkankan agar siswa memahami logika atau struktur daéar suatu disiplir,
meimahami konscp-kon;.cp, ide-idz dan prinsip-prinsip penting, juga di dorong
untuk memahami cara mencari dan menemukannya (models‘ of inquiry and -
discovery). Sehingga siswa dapai memahami bahan pelajaran dengan tidak
mcngalami kebingungan karena materi yang diberikan sesvai dengan tingkatl
perkembangan dan daya tangkap siswa, sesuai.dengan tahap enaktif, ikonik dan

simbolik.

3. Aplikasi Metode Discovery Learning di Kelas.

a. Tahap Persiapan dalam Aplikasi Metode.Discavety Learning
- Seorang guiu bidang studi, dalam mengaplikasikan ‘metode discovery
learning di kelas harus melakukan beberapa persiapan. Berikut ini tahap

perencanaan menurut Bruner, yaitu:

- a. : Menent-;:kan tujuan pembelajaran.
b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan aWaI, miﬁaft,
gaya beluyjar, dar sebagainya). |
c. Memilih maferi pelajaran.
_ d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajan‘ siswa secara indﬁkﬁf

~ (dari contoh~contoh generalisasi).

3% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, op. cit, b, 42,
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€. Mengér‘nbangkan bahan-bakan beiajar yéng berupé confoh—cont‘oﬁ', "
ilustrési, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswq. :
f Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana.kc kompleks, déri ‘ | .
yang konkre't ke ébstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik safnﬁai’ke
: simbolik. |
| g Melékukzm penilaian proses dan hasil beléjar siswa,”

b. Prosedur Aplikasi Metode Discovery Leamikg

Adapun menurut Syah dalam mengaplikasikan metode Discovery

Leafning di kelas tahapan atau proszdur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar secara undum adalah sebagai berikut:

a) Stimulation (stimulasi/pemberian rahgsangan).

b} Problem St&ternent (pernyataan/ identirikasi masa]ah}.

¢} Daia coHectio_n {pengumpulan data).

d) Data processing (pengolahan data). .

e} Verification (pentahkikan/pembuktian).

f) Generalization {menarik l(esimpulanw'gene:rlzltlisasi:)36
a) Stimalation (stimulasifpemberian rangsanganj. - |

Pertama—tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatﬁ byan.g S |

menimbu!kﬁn kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi |
generahs"clsi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.”’ Disamping i.tu |

gurt dapat memulai kegialan PBM dengan mengajukan pertanyadn, anjuran

_ ¥ C Asri Budiningsih, 8elajar dan Pembelajaran, ap.cil., h. 50.
3¢ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244,
¥ Mutdan juniman Affan Said, Psikologi duri Zaman Kezaman, Rerfokus pada Psikologi
Pedagogis, (Bandung : Jermnars, 1990), h. 198. o
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meinbaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yarg mengarah pada jwi-ic it
pemecahan masalah.® Sebagaimana pendapat Djamarah bahwa, tahap ini Guru
bertanya dengan mengajukan persoalan, atau menyuruh anak didik membaca atau

. 39
mendengark an uraiar yangz memuat permasalahan,

Srzmulatzon pada tahap ini berfungsi untuk menyedlakan kondrsn mteraksn

bela_]ar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksploras1= o

'baha’n. ‘Dalam hal m.l Bruner memberikan 'st'tmulatzon dengan menggu‘nakan" .
,tek'ﬁil'(' bertanya yaitu dengan' mengajukan pertanyéah-peftainyéan yang dapat ' .='
' menghédapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. ]T)enga'n
demikian seorang (Guru harus menguasai teknik-teknik dalam mer'nberi' S.tim-'ulus-_'
ke)pé::i.a siswa ragan tnjuan o mengalitifkan s:i:%wa. untuk me:ngé!’sp!o-rasi _d’apmt.;

lercapai.

b) Problem statement {pernyataan/ identifikasi masalah).

~ Setelah dilaquaﬁ stimulation langkah selanjutya adaleh guru memberi
Lesomﬁalan kepada siswa urtuk mengidentifikasi sebanyafc mungkin agenda-
agenda masalah vang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salsh satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis . (jawaban sementara’ dtas '
fncnényaaﬁ masalah).* .Se'dangkan menurat Djamarah, permasalahan yan-gld'ipi-lih

itu ‘sﬁc‘laniulnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. atau hipotesis, vakni -

3* Muhihbin Syah, Psikoiogi Pendidikan suatu Pendekaten Baru, op.cit., h. 244
_ * Syaiful Bahri Diamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 22.
" Mubibbin Syah, Psikoloyi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244
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pernyataan (s/atemert) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang -

diajukan”’

"Memberikan keseinpatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa
permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam

membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

¢) Data coilection (pengumpulan data).

Ketika cksplerasi berlangsung guru juga memberi kesempatan 'képada ﬁarri
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan uniuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.*? Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak‘hi‘potesis, dengan‘ demikian
anak  didik diberi kcsempatan untuk mengumpulkan (collection) be'rbagai-
informasi yang relevan, membaca literature, mqngamaﬁ objek, .wawancara den‘éa‘n'
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.*’ Konsekuensi dari”
tzhap ini adalaﬁ siswa belajar secara aktif untuk ‘menemukan sesuatu y'an'g"rr .
be‘rhulb'l-mgan dengan pennasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak
disengaja siswa menghubungkan masaiah dengan pengetahuan yang tel'ah_ '.

dimiliki.

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244,
:’ Muahibbin Syah, Psikelogi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 244,
2 Syaiful Bahri Djamarzh, Psikologi Belajar, op. cit. [ 22,
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d) Data processing (pengolahan data).

Menurut Syah, data .processing mérup’akan kegiatan mengolah dalta c_l'an“l
informasi yang telah diperoleh iﬁara siswa baik melalui wawancara, ob§efvasi; dan-
sehagainya, lafu ditafsirkan.® Semua informai hasil bacaan, wawancara,l
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, fiiklasiﬁkasikan, ditabulasi, .
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
keip'e.,rcayaan t'ertf:_nltu.45 Data .processing disebut juga déngan pengkodean (cbcfin‘g‘) f
atawr kategorisasi yﬁng berfungsi sebagai pembentukan konsep dan _generélisasi:. |
Déri generalisasi tersehut siswa akan mendapatkah pengetahuan baru tentang
alternatif jawaban atau penyelesaiaﬁ yang perlu mendapat pembuktian secara

logis.

¢) Verification (pentahkikan/pembuktian).

.. Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk " -

.mérﬁbuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan téﬁiuan ’
alternatif, dihubungkan .dcngan hﬁsil data prclm.assing.46 Verification menuﬁxt:
Bfunér,‘r:)ertu_iuan agarlprnses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jil‘(al- '
guru memberikan kesernpatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep. :
_ aeorf. éturan, atau pemahaman tﬁelalui contoh-contoh yang ia jumpé.i d;al'a,m‘.l
kehidupannya.“ Sehingga setelah mencapai tujuan tersebut atau berdasarkaﬁ_‘hasi:i :

pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan atau_hipotesis yang

* 1uhibhin Syah, Peikolegi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 245.
45 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit, h. 23.

* Muhibbin Syah, Psikelogi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, op.cit., h. 245.
" C Asri Budiningsib. Belajar dan Pembelajaran, op.cit., h. 41.
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“telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicck, apakah terjawab' atau .ti'dakj,‘ ‘

apakah terbukti atau tidak. ¥

fy Generalization (menarik kesimpulan/gencralisasi)

Tahap generalitatior. atau merarik kesimpulan adalah proses menarik

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

. . - - . . . 49 v,
kejadian atau masalah yany sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.*” Atau

tahap dimana berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik ‘belajar menarik

kesimpulan atau generalisasi tectentu.”® Akhirnya dirumuskannya deng'anr kata-

kata prinsip-prinsip yang mendasari general isasi.”’

| Yang perlu diperhatikan siswa setelah menatik kesimpulan adalah proses -

generalisasi menckankan pentingnya penguasaan pelajar atas makna dan kaidah'”

atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta

pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman ity.>?

Yaitu dengan menangkap ciri-ciri atau sifat sifat umum yang fcrdlapat dalam -

sejumlah hal yang khusus:*
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery Learning.

a. Kelebihan Metode Discovery Ledrning.

Syalﬁ.ll Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, op. cit, h. 23.
Muhlbhn Syah, Psikologi Pendilikan suatu Pendekotan Baru, op.cit., h. 245,
® §aiful Babri Djsmarah, Psikologi Belajar, op. cit, h. 2.

*! Muhdan Juuiman Aflan Said, Psikologi dari Zaman Kezaman, Berfakus pads Pstko!ogl '
Pedagogis, op. cit. h, 168,
%2 Slameto, Belajnr dan Faktor-foktor yang Mempengaruhinya, op.cit., b, 119,
33 Svaiful Bahri Djamarad, Psikologi Belajar, op. cit, h. 191
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Daam artikcl The Aet of Discoverv, Bruner menyebutkan ada beberapa '

kchntungan jika svatu bahan dari suatu mata pelajaran disampaikan dengan ‘

menerapkan ﬁendekatan-pendekatar; yang berorientési pada Dz';s'covery Leaming,: -

vaitu;

d)

4

Adanya suatn kenaikan dalam potensi intelektual,

G'anjaran intrinsik lebih ditekankan dari pada ekstrinsik.
Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti murid ity
menguasai metode discovery learning.

Murid lebih senang mengingat-ingat materi.”*

Selain keuntungan yang dijelaskan Bruner tersebut Ausubel & Robinson

mengemukakan KeontGngan-keuntungun “dari penierapan metode  Discovery,’ -

sebagai berikut:

a)

b)

Discovery mempunyai keuntungan dapat mantransmisikan  suatu
konien mata pelajaran pada tahap operasi-operasi konkrit..

Terwnjudnya hal iri bila pelajar mempunyai segudang informasi

.sehingga 1a dapat secara mudah menghubungkan konten baru _yang' o

disajikan dalam bentuk expository.
Discovery dapat . dipergunakan untuk mentest n.zeaningfulﬁess
{keberartian) belajar. Test yang ciimaksudkan hendaklah mengandtlng ‘
pertanyaan kepada pelajar untuk menggenerasi hal-hal (miéalnya

konsep-konsep) untuk diaplikasikannya.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, op. cit, h. 43.
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¢) Belajar.discovery perlu dalam pemécahan problema jika diharapkan

" murid-murid mendemonstrasikan apakah. mereka telah memahami

metode-metode pemecahan problcma.. yang telah meréka;péléjari. ’

d) Ausubel 'jug;a mengakui bahwa  transwer " dapat ditingkatkan. bifa "
generalisasi-generalisasi telah diteml;lkan'l()leh' pelajar dari pada.,bilé':_
diberikan keﬁadanya dalam bentuk final.

“e) Penggunaan di.ecovery mungkin mempunyai efek-efek superior aaiatr .
menciptakan motivasi bagi pelajar. !‘{al ini éiikafenakan hle]ajarl '
discovery sangat dihargai oleh masyarakat kontemporer_; juga kéren‘é )
 apa yang dimaksudkan self Jearned secara instrinsik memuas-kan.sf'

h. ‘Kelemahan Metode Discovery Learning.

- Kendatipun Ausubel menerima kerﬁungkinan superioritas déri pendekatan
discovery terhadap hal-hal yang sudah hcrlangsﬁng, ia tetap kuat membela ll
' ,‘Jenékénan- yang lebih rbe.sar pada prosedur-pfoscdﬁr instruksi'ona.l yangr‘le_bih
didaktik. Pada kenyataanya ia mempertahanka_n ;.tidék hanya bahwa k'ébanyakan: :
helajar adalah dari berbég;éi reception, tetabi jyga' béilWa, setiap élterﬁatif tak akan -
efgktif dalam artian waktu, biaya, ldan keuntungaxi—keuntungaﬁ .bagi-pélajarl.:j
-Sesungguhnya hanya sedikit sekolah-sekolah yang mengémbangkan‘ befajar=-
discovery pada murid, bukan hanya karena membutuhkan ‘waktu larﬁa, rn"eiair‘l‘kar.l- -7
puia karena murid-murid jarang mampu (capabie) dalam discovery yang justru" '

membutuhkan penguasaan informasi yang lebih cepat, dan tidak diberikan dalam

> R Levancois Ametetabun. Psvcholugy For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit. h.
120.. .
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brntuk  final. Aus_ubcl menandaskan bahwa sesudah umur 11 atau 12 t'ahun,.
_pelajar memiliki cukup latar belakang informasi untuk mampu memahami ﬁanyak
Ronsep-konsep baru yang sangat jelas jika diperjelas kepada mereka. Pada pﬁia o
ini, bila seorang murid diminta menemukan (to discover) suatu konsep banyak“.

wvaktu terbuang.>®
5. Implikasi Metode Discovery Learning.

Bruner memberikan sejuinlah saran yang spesifik bagi praktek edukaéional ~

dalam aplikasi metode yang discovery oriented, Saran- sar.an tersebut meliputi:

' Coa “I_(urikulum suatu obyek hendaklah ditentui(an oleh perﬁahatnan ‘yang

| paling fundamental bahwa hal itu dapat dicapai dengan prinsip—prinsib"‘

dasar yang memberixan struktur pada suByek itu”. - Pengetahuan mengénai
prinsip-prinstp dasar dan struktur atau -‘subyek dapat memfasilitasi o

- pembentukar system-sistem coding vang generic jika didas-arkanl p:ada“-

" prinsip-prinsip péhgorganisasian. Dikémukﬁkan olehlBrulner,' bahw.a ‘jika !‘

kurikulum tidak.terorganisasi guna memungkinkan pembentﬁkan struktur."
(system-sisiem  coding) maka bahan yang dipelajari akan suiit tak
- membawanya pada transfer, dan akan sulit diingat. |

h. “...tiap subyek dapat diajarkan kepada seseorang anak dalam Ecntut{ yang -
- jujur honest ﬁ):"m)"’. Lawan-lawan Br;iner segera.menyatakan bahWé tak‘ ‘

satupun subyek dapat diajarkan pada tiap usia. Umpamanya propotion |

o 58 R Levancois Amebembin. Psyenolegy For Teaching’ Psikalogi Uniuk Mengajar,-op. eit. . -
121 )
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mungkin tak da;}*oal dipahami oleh séoiﬁng aﬁak umur 4 taﬁuri. JﬁW;Ban '
.' Bruner ialah statement itu..pe.rlu direintrepetasi dan dikaji'.de.tl'am artian .

.‘kemungk_i'nan nengenai aspck—aspek'mengéjar suatu subyek pada Suatu-L
“tingkat usia, Mli.ngkin beberapa aspek propotion dapat dijérkan kepada .
~anak usiz.l.4tah‘un;_ | |
Suatu. kurii{uiufh .Spira]. yang mengefn_baﬁg‘kan dan ménger'hbans‘gké;n-
kembali (redevelops) topik-topik pada tingkat-tingkat yang berbedé'
: 'merupakan kurikutum ideal bagi pcnguas.aan kode—kode generic. Bruner
menyetujui bahwa kuriliuliim spiral rupanya ideal bagi pengcmbangan
system-sistem cading. Ulangan (repetition) tidak hanya perlu, tetapi.j‘uga o
~“perlu orgaﬁisasi' bahan pelajaran secara_'s;a-ksama ‘dalam :a'u'tian'pl.'insip--'i
prinsip dan prozesi karakferistik dan .pemecahan yang paling simblé ke.
nemahaman yang paiipg kompleks, pa:;arei dengan perkembangan ideal
dari suatu system coding. Mulai dengan pelajar diekspos pada konsep-.
konisep itu, ia secara progresif diéksposc_ .pada tingkat yang iebih".tinggi,'
pada konsep—knnsep yang lebih general. - Secara teoritik hasilnya‘l“
merﬁbakan,pc-mbcmukan struktur, yaitu yang 'kondusif bagiﬁ a) 'Trdn;s‘wer: .' '. )
b) Recall; dan ¢ Discovery: | B
“... murid harus diverikan suatu Iatihaﬁ dalém rekognisi pIausibilfty of
guesses” (menebak yang kemungkinannya benar). Dalam hubungah -ini
Bruner berbicara tentang imuitive leap (dadakan intuitif) suatu teb'akanl<. '
- pintar feducated guess) yang lebih didasarkan pada prediksi-pl;ediksi ',

- berdasarkan apa yang diketahui tentang hal-hal yang similar. |
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‘e, Alat- alat Bantu mengajar (audiovisual, dll) haruslah dlusahakan Alasan, :

untuk mendukung rekomendabl ini ialah bahwa alat—alat bantu audiovisual
(auaiovisual aids) memberikan murid-murid pengalaman IéngSLlng, atau .
pengalaman-pengalaman vicarious  (pengganti), dank arcma itu
meinfasilitasi pembentukan konsep-konsep. Hal ini secara langsung ‘
berhuburgan dengan saran Bruner bahwa selkuensi instruksional paling.

baik adalah sekuensi yang berproses sepertl apa yang dlpelajan anak untuk -
rmPrepresentaSIkan dunianya yartu darl enactive ke iconic, dan akhlmya ke

L .symbo‘lic. 7

B. TINJAUAN UMUM TENTANG KEMAMPUAN MEMECAHKAN
-MASALAH. |
o 1. Pengertian Kemaﬁ-lpnan Memecahkan Masalah
| Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan pada masalah-maﬁalah'
yarng menuntut untuk memecahkannya. Délam memecahkan suatn masalah tidak
dapat dipisahkan dari aktifitas berpikir untuk. menemukan suatu solusi. Suatu
masalah pada umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa berfikir, dan banyak .
‘masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-orang atau kelompok.ssl 3
Ole‘h karena itu siswa sebagai seorang manusia pada akhirnya turut ju-ga.'
berkccimpung dalam kchidupan sehari-hari harus terbiasa berfikir kritis guna
menghadapi beibagai permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian penggunaan ]

) 7 R Ievancois Ameteinbun, Psychiology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar, op. cit. h. -
108112, ' '

% Slameto. Belajdr dair Fahktor-faktor yang mempengaruhinya, op. cit, h. 142,
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metode Divaover‘y Learning diharapkan dapat menghasilkan siswa yang memiliki’

_ kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan dan ke:akapan kognitif- untuk

memecahkan masalah sccara rasional, lugas, dan tunta‘s.59

.

' Dalam memecahkan masalah siswa tidak lepas dari prosés berfikir.

Berfikir adalah sebuah proses yang melibatkan mental dengan abstraksi sampai o

kepada pemecahan masalah. Selain itu berfikir adalah 1) proses yang melibatkan

operasi menta! seperti induksi, deduksi, klasifikasi dan penalaran. 2) Berfikir

-adalah' proses secara simbolik menyatékan (melalui bahasa) obyek nyatla.dan.*

_kejadian-kejadian dan penggunaan pernyataan simbolik itu untuk menemukan

princip-prinsip cscnsial tentang objck dan kejadian it Pernyataan simbolik -

(abstrak) sepertt biasanya berbeda dengan operasi mental yang didasarkarn pada

tingkat kongkret dari fakia darf kasvs-kasus. 3) berfikir adalah kemémpuan untuk

menganaiisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan berdasar pada. inferensi atau

pertimbangan yang saksama,?

* Adapun pemecahan raasalah atau Problem Solving dalam bahdsa lnggris,

pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir -

secara sistematis, logis, teratur, dan teiiii.’’

Dalam pemecahan masalah dalam d_iri siswa diupayakan untukl‘tera:mpii.

berfikir kritis dan kreatif. Adapun pendapat ). Dewey yang memberikan koﬁsép

berfikir (Complete Art of Reflective Activity) yang menjadi dasar untuk '

M. [Yalyono, Psikolagi Peadicikan, op. cit, h, 226,
8 Warhadi,dick, Pembelsjaran Konstckinal dan Penerapannya dalam KBK, op.cit., h. 58.
“ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan. op. cit, h. 226,



pemec::ahan rnasalah adalah sebagai berikut: a) Adanya kesulitan yang dirasakan
atau kesadaran akan adanya masalah; b) Maszlah itu diperjelas dan dibatési; c)
Mencari informasi atau data dan kemudian data itu'diorganisa.sikan;.d) Mencari
hl;;bttﬁgan-hubungan untzjk merumuskan hipotesis-hipotesis, kemudian hipoteéisf
hipotesis itu dianalisis, diuji agar dapat ditentukan untuk diterima atau ditolak; ¢) |
I-’en'erapan pemecahan terhacap masalah yanig dihadapi sekaligus berlaku sebagai

pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat sampai pada kesimpu]an_.(’z‘ ‘

Nurhadi memberikan 10 kcterampilan berfikir k-itis yang harus .dapat
digunal-(an. siswa dalam mempertimbangkan validitas- (keabsahan) tuntutan atau .

argumént, memahami periklanan dan sebagainya, yaitu:

I. Membedakan fakta-fakta yang dapat- diverifikasi dan tuntutan nilai- |
nilai yang-sulit diverifikasi (diuji kebenarannya).

2. Membedakan antara informasi, tuntutan atau alasan yang rrelevan ;
dengan‘yéxng {idak relevan.

3. Menentukan kecermatan factual (kebenaran) dari suatu p‘emyataa'.n“.

4. Menentukan kredibilitas {dapat dipercaya} dari suatu sumber.
5. Mengider.tifikasi tuntutan atau argument yang mendua.
6. Meng:dentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan.

7. Mendeteksi bias (meneraukan penyimpangaﬁ).

8. Mengidentifikasi kekeliruan-kekeliruan fogika.

.8 Slameio, Belajar Jan Faktor-faktor yang mempengamhir‘aya, op. cit. h. 143.
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Q. _Mengéuali ketidak konsistenan lcgika dala_m suatu penalaran.
" 10. Menentukan kekuatan suatu argument atau tuntutan.®®
- S=dangkan Slameto memperkenalkan 10 tahap pemecahan masalah yangl= ,

kreatif, Yaitu:

I. Memikirkan keseluruhan tahap dari masalah.
2. 'Memiiih bagian masalah yang perlu dipecabkan.
3. Memikirkan informasi yang kiranya dapat membantu.
', 4 Memilih sumber-sumber data yang pal'ing merﬁungkinkar‘n.
5. Memikirkan scgala kzrmungkinan pemecahan masalah tersc%liut.
6. Memilibh  pagasan-gagasan  yang paling memungkinkan bagi
pemecahan.
7. Memikirkan scgaia kemungkinan cara pengujian.
8. Memilih cara yang paling dapat dipercaya untuk menguji.
9, Membayar(gkan kemungkinan-kemungkihan yang akan ic_rjadi-—. -
IQ. Mengambil keputusan.®! | | |
Problem so[w.fng sebagai sebuah kemampuan yang menja(ii salah. satl;_'
tolak - ukur keberhasilan - pembelajaran di  kelas, siswa dituntut | Qntuk '
" menguasainya. Konsekuensi yang harus diterima, siswa dalam aktifitas belaja;'
sciélu’ diﬁadapkan péd;a penyelesaian tugas—tugas yang’ diberl;kan oleh guru un’tul'(‘:_'=

dipecahkan, dengan belajar dan latihan-latihan yang harus dikéi‘j'akan‘

%3 Nurhadi.dkk, Pesbelajaran Xonstektual dan Penerapannya datam EBK, op.ciL, h. 74.
5 Stameto, Belgjar-don Faktor-fakter pang mempengarultinga, op. cit. h, 155-156.
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memungkinkan siswva untuk terbiasa memecahkan masalah. Sehingga na'-ntiny:c.l'
siswe siap menghadapi ma;;alah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. :_Untuki
memecahkan masalah-masalah tersebut, siswa harus mengidentifikasi masalahl,'-‘
ihcngiﬁcﬁtiﬁkasi kentbngkinan pemecahan-n-ya,‘ rhemilih suat;; pem;:caharl," .
mclaksanakén pemccahan atas masalah tersebut, dan mcnganalisisfser'ta

melaporkan penemuan-penemuan miereka.®

Kinci utama Llagi sorarllg. pelajar aalam pemecahan maéalah -éﬁalah'
pers'epéi-yang merupakan rebre_sentaéi fenomenal tentang obylezk.ﬁ'6 Siswajharus" ‘
_dapat nienggambarkan. atan meiuk‘iskan informasi tentang masalah yaﬁg’ t\iihadat)'i.
.S'ebagaimana- pendapst Solso bahwa: Repre‘sent&ﬁdn of 'infbrmatg‘on is yéryx
importait, in pmble.m solving.? Reﬁressntasi pada  suatu proble:ma sanlgatlaiﬁ'_-

subyektif dan setiap siswa rf.empunyai pandangan "ya'ng diiatarbelal:cangi,

keniampuan yang berbeda.

.Setclah dapat menggambarkan masalah.'d;mgan tepat pemecéhan masalah.
ini bergantung pada kemauan siswa merencaﬁékan urutan kegiaﬁn iogisl yéng-
‘dikehendaki, selain mengambil intisari dari yang telah dipelajari-bada 'sctiép
tahap, melompati atau menghindari halangan-halangan potensial, dan membuat:
strategi--strategi altérnatiﬁ'apabiia diperlukaﬁ unttuk mengatasi hal-angan. menuju

. AR . : . . L .
fujuan.” Sclain kemauan siswa untuk merencanakan urutan kegiatan logis, -

- 68 Nurhadi,dkk, Pembelajarai Konstektual dan Penerapahnya dalam KBK, op.cit., h. 77.
f“’ Sarlito Sarwono Wirawan, Teori-teori Psikologi Sosial, op. cit. h. 88. i :
" 7 Robert 1, Solso, Copnitive Psichology, (United States of America : Allyn and Bacon, 1991), b.
144, ' - ’
il Shapire Lawrence, Mengajarkan Emotional Intelegence Padit Anak, (Yakarta - Gmrricdia,
1998). h. 166 _ : : '
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‘memecahkan suaty masalah bergan_tung pada 'prcs'e-:s representasi‘ yang Isﬁbjrlektif‘ .
dari pribadi siswa sehagaimana kesimpulan Solso bahw.: Solving a problem is ‘
_s-é;n:éwhal dt’pendénl on the subjective representation stm;ed in memory, aﬁd the
Jormation an internal .a"‘e])resenm.'tion is an activél proces.v.‘sgl(esirri_pu'laﬁ ter‘-s‘ebu:' :
nenunjukkan bahwé l‘roblemrSolving pe'ngga.mbara'n mésalah yang ‘meliputi '
ruang lingkup dalam pandangan . subyektif yang tersedia da]am memori;':-dan i
-rherupakan suaty proses -intcrnal yang aktif. Hal ini .dapat dilihat ketika siswa
._dib'e'rikan béberapa masalah untuk dipecahkan cenﬁerun’g membuat variasi dari
straicgi-s.trategi, bergantung pada bagaimana mcreka melihat kompleksitas Isuatu'..
fnas:ﬂah, dan pengalamﬁn mereka di masa lampau yang berhasil. Melalui -
pengalaman anak-arzk memilih strategi yang paling mungkin berhasi[ untuk tiap

masalah tunggal.”

2. Teori-teori Pemecahan Masalah
" Untuk mencapai suatv pemecahan masalah terdapat beberapa tahapan °

yang harus dilalui, dengan menempuh langka'h-lan'gkah pemecahan masalah.

a. Pemecahah Masaléh ineliuruf Psikologi Kogniiif Modern
| - Menurut-Psikologi Kognitif Mddem bahwa ada beberapa tah#pan yang o
harus dllampaul seseorang: ataupun siswa dalam pemecahan masalah seuara
_' terperinci tahap-tahap yang harus ditempuh dalam -pemecahan masalah .aka’n=

divratikan sebagai berikut:

" Robert 1. Solso, Cognitive Psichelogy, op. cit, h. 453.
" E Shapiro Lawrence, Mengajarfia: Emotional Inteiegence Pade Anak, op. cit, h. I59
- ! Robert 1. Solso, Cofnmve Psicholagy, op. cit, h, 443,
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Tabel 1

Model Pemecahan Masalah

Menurat Psikologi Kognitif Modern

Cognitive Action

Nature of The Prdhlem

1. Identifving the problem

Next May Lowill be graduared fraom

college. Ii is the end of one phaseb of |

‘my life. I(T ime to grow up).

2. Representation of the problem

I will be inemployed and without |
Junds. Must” get work. (Can" no

longer sponge off mom and pop.)

3. Planning the solution

I will write a resume, investigate
the job market, consult with friends

and teachers. (Sec what’s out there.

A T could go to Tibet and become a

monk.)

4. Execute plan

I will make appointments with
interesting  companies. 1 wiil
interview with them. (Take the

plunge,)
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r_ 5. Evalua;‘e plane : _ T will c.onsider each offer in Iig.ht‘ of
o my own. needs and desires and |
make ’dccision. (Who's oﬁ'él.ﬂing b.ig. |
b.uclcs, Inng ‘vacations,. and early o

retirement. )

" 6. Evaluate the solution | 7 will reflect on the process. of )
| solving this problem and use such '
knowledge in  future’ problem’

solving. (Wheve did I go wrong?)

b. Pemecahan masalzh menurut J. Dewey
Menurut J. Dewey dalam proses pemecahan masalah dapat dilakukan

dalam enam tahap yang terdapat pada tabel berikut ini, yaitu:

Tabel 11
Model Pemecahan Masalah

Menurut J, i)ewéy

Tahap-tahap | Kemampuan yang diperlukan.

1. Merumuskan masalah Mengetahui  dan  merumuskan

masalah secara jelas
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i~

Menelaah masalah

Menggunakan pengetahuan untuk

_memperinci. masalah, menganalisis

masalah déu;i berbagai'sudl.llt&

3. Merumuskan hipctesa

Berimajinasi dan menghayati ruang
lingkup, sebab akibat dan alternative

penyelesaiannya

4, M‘engumpull_(an .

L mengf;lompokkan data scbagai

bahan pembukﬁan hypothesis

dan

Kecakapan mencari dan menyusun |
data, menyajikan data dalamrbent‘u‘k' .

diagram, gambar, tabel.

5. Pembuktian hipotesis

Kecakapan .dan membéﬁas dafa,
kecakapan menghubung-hubungkan

dan menghiwng,

Keterampilan mengambil képutus‘an

dan kesimpulan.

6. Menentukan pilihan | Kecakapan membuat alternative
penyelesaian penyelesaian.
Kecakapan.”
2w, Gl Strategi Belajar Mengajar, op. cil. h. 115.
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¢, Pemecszhban Masalah menarat Lawrence Senesh
Lawrence Senesh mengemukakan tiga tahapan dalam proses pemecahan ' 7

masalah, yaitu: 1. Tahap motivasi; 2. Tahap pengembangar ; 3. Tahap kulminasi.

Pemecahan masalah itu sendiri berada dalam tahap kedua y.aitut.ahap B

pengembangan dengan langkah-langkah pemecahanﬁya sebagai berikut.
)  Menemukan gejala-gejala problematic (symptus of the problem).

2)  Mempelajari aspek-aspek permasalahan (aspects of the prob-fém). i
. l3) _ Mendeﬁnisikan masalah {definition of problém).
| 4)  Menentukan ruang lingkup permasalahan (scope of the problem).
5)  Menganalisis sebab-sebab masalah (causes of the problem). .

6) Menyeicsaikun masalah (solution of the problem).”

3. Kondisi Pendukung dalam Pemecahan Masalak

. | - Akan tetapi meskipﬁn telah menérapkaﬁ langkah—laﬂgkah Peﬁieéahan‘ a .
masalah tersebut dalam suatu-pembelajaran di l(ei.’;is, pemecahan masalah lti’dak '_
dapat- seketika tetjadi, karena pem'ecahan‘ masalah. adalah proses intémal yaﬁg ; |
membutuhkan kondisi eksternal yang mendukungnya. Problem Soi"ﬁng‘ .
meﬁyangkﬁt pemikirar; mengenai suatu  solusi (pemecahan) terha'dé,p -s.-uatti
prob!éma {masalah) dehgan mengkombinaéikan rules (aturan-z_ituran) y.é.ing 1ama,

d_engan'mengkombinasikan rules (aturan-aturan) yang baru. Menurut Gagne untuk -

3w Guio, Strategt Belajar Mengajar, op. cil. h. 116,
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S pcmecahaﬁ problema, perlu kondisi yang memadai. Tiga kondisi ekstemal'yaﬁ‘g.‘
perlu bagi pemecahan problemé tersebut yaitu: 1. Rules yang dibutuhkan bagi
pemecahan problema haruslah aktif pada saat yang bersamaan atau dalain
succession yang erat. 2. Instruksi-instruksi atau pertanyaan-pertanyaan verbal
dapat dipergunakan unuk memancing recall mengenai rules yang relevan. 3.

Arah-arah proses-proses berpikir dapat juga ditentukan oleh instruksi-instruksi °

verbal.”* Dengan demikian problema yang dihadapi akan dapat dipecahkan
dengan menghubung -hubungkan beberapa kaiddh sedemikian rupa, Seﬁingga‘_
terbentuk suatu kaidah yang lebih tinggi, yang ol‘eh -Gagne disebut higher-order
.rule d#n tiap dilahirkan scbagai hasil dari berpikir, bila orang menghadapi .suatul |

problema untuk dipecakkan.”

4.'7Upaya _Peningkatah Kemampuan Mumeéa-han'lMasalah SisWa.déhgan
Metode Discovery I earhing. |
Dengar memperhatikan penjelasan diatas maka dalam kegiatan b.elajar |
mengajar guru_.perlu menerapkan metode belajar yang dapat m'emfas.i]i'tas]'- '
aktilitas. latihan-latihan, mengahadapkan siswa pada persoalan yang harus.
disclesaikan. Penggunaan metode discovery learning yang berulang vlang dalam ‘.
kegiatan belajar lﬁemungkinkan siswa untuk melakukan pelﬁecahan ,‘mas.alah..dan .
ﬁ;ka tcrhadap masalah secara berulang-ulang juga. Kondisi sepertf ini dapat

menjadikan siswa terbiasa memecahkan masalah serta' meningkatkan kemampuan

7' R Levanceis Ametembun, Psychology For Teaching/ Fyikologi Untuk Mengajar, op. cit, h.
150-101. .

™ w.s. Winkel, Psikologi Pengajaran, ( Jakarta : Gramedia, 1989), h. 70-71.
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digunakan metode-metode Discovery makin membawa seorang pelajar ‘i.mtulk :

" menguasai keterampilan dalam pemecahan masalah (problem solving) menurot

terminology Bruner, pelajar menguasai Heuristic of Discovery.™

Dengan keberhasilan siswa dalam penggunaan mctode memecahkan
masalah yang dimiliki memungkinkan siswa merasa bangga dan puas (infrinsic:

rewardy dengan kemanpuannya dalam memecahkan masalah.

C. HUBUNGAN METODE  DISCOVERY LEARNING DENGAN

KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASATAM.

Dalam kegiatar  belajar mengajar dengan mengaplikasikan metode
Discover ¥ Lewrning siswa dihadapkan pada kegiatan belgjar untuk menyelesaikan
suatu masalah. Dalam menycl_esaikan masalah gura memberikan birlnbirll]ga'n,
kepada siswa untuk m.er\ggunakan dan mengikuti cara memccah.kan 'rﬁasa]ah‘ pada
metode Discovery Learning. Dengan membiasakan siswa untuk memecahk:;m
permasalahan-permaalahan  yang diberikan guru, siswa akan terbiaéa !
menggunakan cara-cara memecahkan masalah yang telah mereka:méngerti' dan’ )
pahami. Dengan demikian semakin sering diguhakan r'n.etode Discovery .Ceafning .
dalam kegiatan belajar, maka kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

akan terus mengalami peningkatan-peningkatan. Dengan kata lain makin sering -

" R evancais Ametembun Fsychology For Teaching/ Psikologi Untuk Mengajar; op. cit, h.
{0s. ‘ .
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digurakan metode-metode Discovery makin membawa seorang pelajar untuk

menguasai keterampilan dalam pernecahan masalah (problem solving).”’

. TINJAUAN UMUM TENTANG BIDANG STUDI AL-QUR’AN DAN
HADITS
i Pengertian Bidang Studi Al-Qur’an dan Hadits

Mata pclajaran Al-Qur’an dan Hadzts' merupakan unsur mata pelaJaran _

'pendldikan agama Istam (PAI) pada SMA !-"\lam Swasta yang dlbenkan kepada s B

peserta didik untuk memahami A‘J-Qur’an dan Hadits scbagai sumber ajaran
agama Islam dan mengamalkan isi kandungann‘yﬁ sebagai petunjuk dan landasan .

dalam kehidupan sehari-hari (Kurikulum 2004).

2. Tu]uan Bidang Studi Al-Qur’an dan Hadtts

A _ Mata pe]zuaran Al-Qur'an dan Had:ts bertujuan agar peserta didik
beigairah untuk membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan baik dan benar, serta -
mf:mpelajarinya, memahami, meyakini, kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-
ajaran dan nuai-nilai yang terkardung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman

datam seluruh aspek kehidupannya (Kurikulum 2004).

3. Fungsi Bidang Stndi Al-Qnr’an dan Hadits
Mata pelajaran 4/-Qur’an dan Hadits pada madrasah berfung51 scbagal -

berikut: - Pengembangan, yaitw meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta

7 R Levancois Ametembun, Psychology For Teaching/ Psikologl Untuk Mengajar, op: cit, -h,
103, ' ‘
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didik dalam meyakini kebenaran ajaran islam yang telah mulai dilaksanakan
dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikah sebelumnya; Perbailkan,
vaitu perbaikan kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, pemahaman dan
pengamalan ajaraﬁ islam Jpeserta didik dalam kehidupan sehari-hari; Pencegahan,
yaitu untuk menangkal hai-hal negatif dari lingkungan atau budaya lain yang
dapat me;mbahayakan diri peserta didik dan menghambat perkembangan menuju
manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai A-Qur’an dan Hadits sebagai petunjuk

dan pedornén bagi peserta didik dalam kehidupa?;sehari-hari.

E. METODE DISCOVERY LEARNING DALAM PERSPEKTIF ISLAM. |
Dalam Al-Qur’an jika dipelajari dan diamati secara seksama, maka banyak
ditemui ayat-ayat yang memberikan stimulus untuk melakukan eksplorasi ataupun
penyelidikan untuk menemukan penemuan. Dimana suatu penemuan ataupun
generalisasi bukan sesnatu yang baru ditemukan oleh manusia akan tetapi yang
ditemulan tersebut sudah ada terlebih dahulu dan baru dipahami atau ditemukan
ketika melakukan penelitian atau penyelidikan. Adapun ayat-ayat yang
mendorong manusia untuk menjadi seorang penyelidik atau ilmuwan (w/u! albab),

misalnya:

P _fl - - Eo
O wliiy p2L I
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (Q.S.

Al-Alag ayat 1).

Kandungan isi ayat | surat 4/-4laq adalah memerintahkan untuk membaca

d"".'-r_\

dalam artian memahami keadaan lingkungan dan berbagai hal sesuai dengan
konteks yang diirnginkan, yang tujuannya untuk menjadikan manusia melakukan
penyelidikan untuk memahami dan menemukan sesuatu yang belum dipahami.
Disamping ayat tersebut terdapat juga ayat lamsang mengandung ﬁerintah yang

sama untuk melakukan penyelidikan untuk menemukan suatu konsep. -

9/].4

AhR u;-_-a n-uniJ}j i .__,.J.l}—-._,:l..'_.-_a‘j.t}-' u -J \;llg
DAL IE PN 5 @A SF Ik

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan? dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gummng
bagaimana ia ditegakkan? dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (Q.S.

Al-Qhasiyyah ayat 17-20).

Allah SWT menierintahkan manusia untuk memperhatikan melakukan
penyelidikan sccara empiris maupun kajian yang mendalam dengan tujuan untuk

mengetahui kebesaran Allah dalam penciptaanya.
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Artinya;‘_j:.{alaz perhatikarlah bekas-bekas rahmat /_Illah, bagaimana Allah
.menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (tuhan yang
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan
orang-oreng yang telah mati. Dan dia maha kuasa atas segala sesuatu

(Q.S. Ar-Ruum ayat 50). b

@ S5 e eIl 2 U AR G 5T R LGS gy 5 W
Artinya: Apakah kamnu tidak memperhatikan (penciptaan) Ti uhanmu, bagaimana
dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayvang dan kalau dia
menghendaki niscaya din menjadikan tetap bayang-bayang itu,
Kemudian kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang

itu (Q.S. Al-Furgaan ayat 45).

D o o O 3 L5 GREGE fih Lo ) i S51

Artinya: Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, |
bagaimana kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak

mempunyai retak-retak sedikitpun ? (Q.S. Qaaf ayat 6)
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Artinya: Dan dia dibantah oleh kaumnya. dia berkata: "A'pakah‘kamu hendak
" membantah tentang Allah, padalial Sesungguhnya Allah telah memberi
petuﬁjuk kepadakv". dan Aku tidak takut kepada (inalapetaka dari)

sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di

kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan
et
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat

mengambil pelajaran (daripadanya)?” (Q.S. Al-An’aam ayat 80).

Dengan memperhatikan ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebelum
“ditemukannya metode discovery learning dan aplikasinya Allah telah terlebih
dahuiu menggunakan metode discovery learning ssbagaimana tersirat dalam ayat-
ayat tersebut. Maka dengan demikian maha benar Allah yang pengetahuannya

meliputi segala sesuatu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jeais Penelitian Dad Pendekatan
| Dalam hal ini beneliti menggunakanjenis penelitian eksperimen 'y_ait-u:'cara,
peaeliti membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan kerﬁudian_ ditéliti
bagéimana akibatnya atau déngan cara mencari hubu'néan sébab akibat (hubunggn : }
kausel).
| Sedangkan untuk mengetahui desain atau. rancangan .pene'litian ‘yang;l;
‘ Berkcnﬁén dengan populasi, ..sampcl dan .instfufrlént ‘yang digunﬁkan untuk -

' mengﬁ‘mpuikan data penclitian, maka peneliti menggunakan pendekatan sampel.’ h

B. Populasi dan Sampel
Prof. Dr. Subarsimi Arikunto memberikan pengertian tentang pépulasi' ‘

_adal_ah ‘me-upakan keseturvhan dari obyek pcne!itian atau iric_iividu‘ yang f_ikan -

- diteliti.”* Adapun yang menjadi populési dajam peneliﬁan ini adalah selurﬁh siswa .-
SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. Dah pbpulési ini bersifat.horﬁgéin, _
adapun cirri-ciri homoginitasnya adalah sebagai"b_eri-kut : |

1. Siswa yang ;Tleﬁuntut ilmu di SMA Bani Hasyim Leﬁgkong Cemie Cresik.
2 -Mer.eka yang duduk di kelas X, X1dan kelas X11. Baik IPA maupun ]PS.' .

C 3 '.'Mereka' yang aktif miengikuti proses pémbélajafan di SMA 'BanilHaéyiiﬁ'

Lengkong Cerme Gresik pada pagi hari.

"™ Suharsimi Arikunte, Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakiek, op. cit. h. 130.




] Lim!af; populasi dalam penelitian ini adalah 71 20 Siswa.
Dalam penyelenggaraan peﬁelitian, peneliti tidak meneliti beluruh oi:yekf o
ropulasi. Tetapi mengeunakan pendekatan sampel. Sampel‘ yaitu . jumlah
keseluruhan unit analis;;; vang cirri-cirinya dapat diduga. Hal ini karena ada ‘:' '
beberapa sebab, misalnya terbatasnya waktu, efisiensi tenaga dgn biaya.
‘Dalam penelitian ihi, penulis menggunakan sampel random atau sempel’
acak. Cara pengambilan teknik smﬁpling ini peneliti lhencampur subyek-subyek. '
.dalam- populasi sehingga semua subyek diémggap sama dan d.iberiAhak untu-kr j
dipilih menjadi sampel. alam pengambilan sampel ini, penulis berpedoman pada
pendaﬁat profl. Dr. Suharsimi arikunto yang mengatakan bahwa apabila subyénya _
kurang.dﬂri 100 orang. Maka lebih baik diambil semua, sehingga penaiiti%.mnya-
meruiaakan penelitian populasi. Jika subyeknya lebih dari 100 orang\ ata_u.fl‘)esar ‘
makal dé'pat diambil antafa 10 sampai 15 atau 25 % atau lebih, tergaﬁtung Seti'dgk- |
tidakny.a ‘dari |
1. Kém'ampua‘n penelit: dilihat dari segi waktu, dana dan tenaga.
2. Sf:mpit atau luasnva wilayah penelitian dari setiap subyek, kérena hél ini.
menyangkut banyak. sedikitnya data. |
3 | Bésamya resiko-yang ditanggung oleh pe:neliti."'9
.Déngan demikian jumiah sampel dalam penelitian lini adalah 37,5 % dari -
juinlah populeasi yang ada ( 120 Siswa ) yaitu 45 siswa. Jadi jumiah sampeinya

adalah 45 Siswa.

" Subarsimi Arikunto. Prosedur Peneliian suatu pendekatan prakek, op. cit. h. 134
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. Jenis data dan Sumber Daia

a. Jenis Data

Jenis data menurut cara memperolehnya data dibagi menjadi dua:

'I. Data primer yaiu: data yang diperoleh secara langsung mélalui obyeknya,‘
| ‘antara lain :

a) Siswa yang menjadi sampel

b) Hasii anket tenlang Metode Discovery leaming

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi

pertipa publikasi, antara lain.
"a) Struktur'pengurus SMA Bani Hasyim Lengkong.
b) Dokumen-dokumen,

Sedangkan Jenis data menurut sifainya data digolongkan menjadi dua yaitu :

. 1. Data kuantitatif

Adalah data varg borbentuk angka.*dalam penelitian ini yang tgnﬁasUk o

cata kuantitatif adatah ;

‘a) Jumiah siswa
 b) Jumiah tenaga edukatif dan karyawan -
c) Hasil angket

d) Dan scbagainya yang bersangkutan dengan kuantitatif

* Suprapto, Metodologi rise: dan uplikasi dalam pemasaran, (Yakarta ; Rineka cipta, 1999), h. 75 .
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2. Data Kualiatif _

- ‘Ada_la,h data yang tidak berbentuk angka. Data ini bisa disusun d'.an lag;surllg:.
_ ‘.ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan pencililia_n. Dalam penelitian ini yang. ;
termasuk data khaiitz&if adalah gambaran umum sekolaﬁ. o
b Sumber Data .
©_ Adalah subyek .darimana data dapat d_ipocrbleh. Adapun s"umrl:)cr datd -‘,‘

dafém penelitian terbagi menjadi dua yaitu': | |
1. Library Research (Risef perpustakaaﬁ) yaitu pengambilan info-rmasi'
dari buku-buku perpustekaan uniuk menun jang landasar ;edri ;y'ang '
sesuai dengan judul skripsi ini. | |
2. Field Research (Risct lapangan) yaitu 'sufnber yang diambit secara :
langsung dari !apangan untuk menja@ab persoalan yang ada d;'i'ltam
skripsi ini antéra lain. untuk mendaratkan data tentang  pengaruh
metode Discovery Learming dalam meningkatkan kc.mampuan

memecahkan masalah siswa. -
D. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data vang valid dan berkualitas dalam suatu penelitian, . -

raka 'diperlukan mctode pengumpulan data sebagai berikut :
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Ke-1.

A.

L.

Mectode observas
Adalah I’engﬁm'pu jan data yang dilakukan dengan mengamati dan-

mencatat gejala-pejala yang disel:diki secara langs'img.;m'Mizt(}de __ i

digunakan untvk mendapatkari data tentang peiaksanaan  Metode. -

Discovory Learning di SMA Bani Hasyvim Lengkong Cerme Gresik. B

Metcde Kuesioner / Angket

Adalah pengumpulan data melalui formulir-formuliv yang oerisi

'pertanyaan—'pértanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau- .

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan  dan

“informasi yang dinerlukan oleh peneliti ™

Metode ini digunakan untuk mengetahui respon afau” komentar’

siswa terhadap pelaksanaan Metode . Discovery Learn"in'g _drxlam'

' men.ngkatkan kt‘fnampuan siswa memccahkan masalah pada bldang studl' e
* Al Quran Hadits di SMA Bam Hasyini Lengkong Cerme Grcsﬂ(

' Metode Tés

Adalah ;eperangkat rangsangan vang diberikan képa:(‘-ia seslc.oran*g:;, .‘
dengan maksud mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar ibagik
penetapan skor angha. | |

Metode ini.digurakan untuk mengetaﬁui édanya- péﬁg'arllh 'M'étod'é
diséovcry Learaing dalam meni.ngk‘atkar-] kemaritpuan siswa memecahkan :
masalah pada bidang studi Al Qur'an Iladits di SMA Baii Hasyim

Lengkong Cerme Gresik.

h. 7(r

¥ Cholid Narbuko dai. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitiar, (Jakamz Bumi Aksaia, i‘)‘)'?) cet.

? Chelid Narboiko din Abu Almiadi, Matodologi Fenelitian, op.citcet. Ke-1, 76
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Data™tes diperdleh dari pretest dan post-test selanjutnya dari Hasii
tersebut dianalisis dengan mengguhakan mt;:toc_ie :stéti‘stika. |
E T ékngl( Analisis lData
. ,-“Tekn'ik analisis data.adalah teknik -}‘langl ldi'gllmakan untuk ‘men'ga:m'al-isa -
data"y.éng di;;erdléh-dari hasil'p;:neiitian. Databy'ang: sudah terkumpu-["kemucliiaﬁ: -
ldi‘ofa‘h yakﬁi dianali'si’s; 'di,interpretusikan don disimpulkan. Teknik anal'iga data *
* vang digunakan dalam. p‘e‘ne]itilan ini édalah teknik analisa data Ststi;sti'k. .A'njalisis_
_'sta't_istic adalah dalam rﬁcnganalise;, suatu data rﬁenggunakaﬁ dﬁsar tel{ni.kfd-anfta-m'.l.
‘ kérjéx statistik; sedangkanlnon statistix adalah analisis data dengan mehgguné.kéh |
metode . kuatitatif,  kernudian untuk  mengetahui haga,i;mana aplikasi  Metode
blscovaw Learniﬁg padé bidang- studj;f Al Qur’aﬁ Hadits, penulis menggunakan .

data prosentase sebagai berikut :

P= {—I_—x 100 %%

Keterangan P Angka presentase
F : Frekwensi yaﬁg_sedaﬁg dicari prosentasenya.

N : Jumlah Frekwensi.?* -

* Nana Sudjana, Pengaavar statistic, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 40
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Selanjutnya - untnk menafsirkan hasil perhitungan dengan presentasi, -

rerulis menggunakan rusus presentase seba_ai. berikut :

75%-100% : Tergolong baik sckali
2y 65%-T5% : Tergolong baik

3y 0% - 65 % -+ Tergolong cukup

4, Kufang dari 40 % | : Tergolong kurang baik »

Sedangkan untuk mengetabui ada tidaknya pengaruh antara  Mctode
Discovery Learming dalam meningkatkan kemampuan siswa  memecahikan

masalah, perulis menggunakan “koretasi product moment” sebagai berikut

_ N~ (Zx )Ty )
Xy =

ATy - (Ev) = AT - (Ty)
Kelerangan Xy  : Angka indeks koretasi product moment

N : Number of casc

©xy : Hasil perkalian variable x dengan variabel y. -

] . ..

5x° 1 Jumlah deviasi ckor x
NP e 84
Y y*  : Jumlah deviasi skor y

24 . .. .
Nani Sudiuna, Pengentar statistic. op.cit, h. 193
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Untuk memberikan skor interpretasi- secara sederhana terhadap angka = -
indeks korelasi “r” product moment (rxy) pada umumnya digunakan pedoman .

atau perkiraan sebagai berikut 85

TAREL HI

INTERPRETASI
Besarnya “r” product moment (rxy) | Interpretasi |
0,00—0,526 ‘ o Antara variable x dan r&ﬁﬁéﬂi"em'yw'

memang terdapat korelast akan tctapi
korelasi itu sangat temah atau sangal
rendah  sehingga  korclusi Hu |
diabaikan  (dianggap tidak ada.
korelasi antara variabel x de‘nﬁga:n..

variabel y).

0,26 - 0,41 o Aniara variabel x dan variabel v
terdapat korelasi yan.g' femah  atau
rendah. '

0,40 - 0.76 .
o Antar variabel x dan variabel y-

terdapat korelasi yang sedang, atau
cukup. ' '

0.70 - 0.90 o Antar variabel x dan variabel vy |

terdapat korelasi yang hual  atau

5 Nana Sudana, Pengantar statistic, opcit, h. 180
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tinggi .

090 - 100 o Antar variabel x dan variabel g
' terdapat korelasi yang sangat kuat

_atau sangat tinggi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

. Gambaran Umuin Objek Penelitian
. Letak Geografis

Desa Lengkeng vang terletak di kecamatan Cerme Kabupaten_ Gresik _.
propinsi .jawa Timur merupakan desa yang berdiri sendiri, tidak dibagi menjadi
beberapa perdt-;kuan (Dusun). |

Sedangkan batas territorial desa Lengkong ini adalah sebagai berikut :

¥ Sebelah Timur berbatasan: dengan desa Dooro Kecamatan Cerme.

v Sebelah Barat Vberbatasa.n dengan dusun Kedung Sambi desa Keduhgl"

Sekar Kecamatzn Benjeng. . .

v" Sebelah Selatan befbétasan dengan ausuh Leker rej6 desa Dadap K'uning, |

| Kecamatan Renjeng.

v' Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Kendal Desa Dungus Ke;'camatan 3

Cerme.

. Sejarah singkat herdirinya SMA Bani Hasyim
Sekolah Menengah Atas Bani Hasyim adalah sel;olah yang bernafaskan |
islam, dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Bani Hasyim yang berlékasi l
di desa Lengkong Kecamataﬁ Cerme Kabupaten. Gresik. Yayasan Poﬁdok
Pesantren Bani Hasyim sendiri selain mempunziyi lembaga Sekolah Mene’ngah‘ ‘
Atas (SMA), juga mempunyai lembaga I_ain sepeﬁi TK, MI dan MTs serta .'

Pendidikan Madrasah Salafiyah.



Sekalah Menengah Atas Beni Hasyim sendiri didirikan pada Tanpgal 14 Juli
2605, atas kebijakan Yayasan yung sebelumnya beméma Madrasah /‘\_Iiyaﬁ Bani
Hasvim scjak Yayasan Pondok Pesantren Bani_ Hasyim berdiri yaitu pada tihur
RN |

Pada fahap pertama SMA Bani Hasyiﬁq pada tahun 19§6, yang ketika itu |
bernama Maﬂrasah Aliyah masih satu atap dengaﬁ MTs, dan mulai tahﬁn-z.ODS
berganti nama menjad? SMA _Bani Hasyim dan mempunyai local sendiri.

Perkembangan SMA' Bani Hasyim Lengkong terus bertambah. I’crgantian'.
Kepala Sekolah mevgnlaﬁwi 2 periode yaitu - |
o Periode pertama Bapak M. Shaleh, S.Pd £ 2005 — 2006

o. Periode Kedua Bapak Dirs. H. Sulkan, MM - - 2006 — sampai sekarang.
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3. Struktur Pengarus Yayasan dan Sckolah

TABEL IV

STRUKTUR PENGURUS YAVASAN DAN SEKOLAH
SEKOLAH MENENGAH ATAS BANI HASYIM LENGKONG
TAHUN PELAJARAN 2009 - 2010

|
L

KEPALA SEEOLAR
Drrs. H. Sullara, MM

~r

|
-

- Komite Sekolah
A Drs. Sukardi

k

Waka Kurikulum

|

Kholilak, S.Pd

Bp /BK
Sahirul Alim, SE

- Administrasi Keuangan
Iimam Fahruddin .| Afnita E. Sophiyana
Wak+ Kesiswaan
q ‘Adra’l, S.PdT
l ih _ ] e

=

Humas
Nur Qomari, SH

Sarana Prasarana
Fuadit Fahmi, M.Pd

w

Y

4

r

Wali Kelas X Wali Kelas XI IPA ‘ Wali Kelas XI IPS Wali Kelas XH IPA/S
Ning Sulis, S.P Drs. Sukardi l Fahmita §, S.Pd Eka Fitriyatl A, S.Pd
. y
Siswa
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4. Keadaan Gurue das Karyawan
\ Pada waktu penclitian dilaksanakan, keadaan guru dan karyawan SMA Hani
Pasyim Lengkong berjumtiah z1 orang yang lerdiri dari | chélaSckoIah,?T TU.
dair 21 Guru bidang s;tudy.
Unstuk lebibh jeiasnya mengenai keadaan guru, danr_karyawan‘ SMA Bani
Hasyim Lengkong Cerme Gresik pada table di bawah ‘i_ni :
TABELV
KEADAAN GURU DAN- KARYAWAN
MA BANT HASYIM LENGKONG CERME GRESIK
{ - _ T : - .‘Ijazah Men-gaiar
L NO NAMA L/ Tempat, Tgl Lakir o '
\ . 7 | Terakhir " | Bidang study
77| Drs. i1, Sulkan, MM L | Gresik, 01-02-1961 §2/UMS | TIK / Sesiologi
S U :
| 2 | Kholilah, §.Pd P | Lamongan, 14-05-1981 S-I/UNESA | B. Inggris-
|3 [ AdrLSPAET L | Gresik, 09-05-1962 S-I/IAIN | B Arab / SKi
|1 NurQomari. SH . | Cresik, 06-06-1960 S-I/UNGRES | PPKN
T . ) .
5| Sanirul Alim, SE L. | Gresik, 09-08-1976 S-1I/UNESA | BP/BK
1[ 6 ! Musa‘adah. SH P | Gresik, 19-06-1967 S-1/UNGRES | Sejarah
; 7 | Eka Fitriyatul Afitah, S°d | P | Gresik, 17-04-1984 S-I/UNESA | Biologi
| 8 |Fahmita Setyaningrurn,S.Pd | P | Gresik, 08-08-1986 S-1/UNESA | Kescnian
9 | Drs. Sukardi ' L | Gresik, 02-07-1968 S-1/iKIP~ | Fisika
10 [ Ning Sulistyowati, .24 | P | Gresik, 29-12-1970 S-1/IKIP PGRI | Geografi
| 11 | A Tuadil Fahmi, M.Pd L | Gresik, 14-06-174 S-2/UNESA | Kimia
| 12" |"Ach. Mugorrobin. S.Ag L | Gresik, 07-06-1963 S-1/STIT | Ekonomi
r (5 | Drs. Ahdul Mu'is o | Gresik, 25-12-1965 S-1/STIT | Figih.
14 | Moh. Ba’l, S.Ag ~ |1 | Gresik, 05-10-1965 S-I/STIT . | Agidah Akhlak
T"' Nganjuk. 12-05-1966 MA

Maghfur ‘Al

Alqur’an Hadis
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| Gresik, 04-11-1974

S-1/UNMUH -

Miatematika

16 TCicik Susanawati, SPd - TP
17 | Khosnah, S.Pd TP | Pamekasan,25-08-1968 |  S-LIKIP - | Penjaskes
(3 [Fajar Sudarmawan, SPd | L | Gresik, 09-02-1983 S-1/UNESA | Penjaskes_
19 | Siti Nurhayati, S.Pd P | Gresik, 21-01-1983 S-/UNESA | Matematika
20 | Dedy Irawan, S.S L. | Gresik, 19-02-1982 S-1/UNESA | B Indonesia
i_2] Gatot Subroto, SE _ L - Gresik, 02-] 1-1964 . S-1/UNMUH - Ekonc_omi'
73 | Muh. Mudhofar, M.Hi L | Gresik, 06-04-1978 S-I/UNSIQ | Aswaja
33 | imam Fabreddin__ L | Gresik, 04-09-1986 MA | TU Adm
24 | Afnita Eka Sofhiyana. P | Gresik, 08-03-1992 SMA | Keuangan

5. Keadaan Siswa

Sumber Data : Dokumen SMA Bani Hasyim Lengkong 20092010

~ Keadaan siswa SMA Bani' Hasyim dari tahun ke tahun be_rt-ambah‘?-rpada :

‘waktu penelitian ini diluksanakan keadaan siswa di SMA Eam Hasyim seluruhnya’

berjumlah 120 Siswa dengan rincian sebagai berikut : . |

et

TABEL VI

KEADAAN SISWA-SISWI SMA BANI HASYIM
' LENGKONG CERME GRESIK -
NO KELAS UAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH SELURGHNYA
1 X 19 25 44
2| XIIPA 8 12 30
3 | XIIPS 8 -9 7
T & | XIIPA 7 3 20
s X1 IPS 6 13 19
" Jumial 43 72 120 N

Sumber Data : Dokumen SMA Bani Hasyim Lengkong 200972010
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6. Keadaan Sarana dap Prasarana
Sarana dan Prasmana SMA Bani Hasyim tiap tahun bertambah dengan
kebutuhan dan kerrampuan, Pada waktu pencliti melaksanakan keadaan sarana

dan prasarana baik dan enkup tersedia, sebagaimana table di bawah ini :.

TABEL _VH

KEADAAN SARANA DAN PRAS'ARANA' SMA BANI HASYI‘M :
'LENGKONG CERME GRESIK -

|rﬁ_ ' Kondisi
| : ‘ Jumiah :
| NO Jenis Ruangan o Rusak | Rusak
! | Ruang : Baik Ringan | Rerat
i 2 | Ruang Perpustakaan B T ' 'l_""'_'i -' '"”;mn_"f"—
P 3 Ruang Tata Usaha : | 1 | - : - o

i ‘Ruang 'cha!a Sekolah 1 | T e S

5 | Ruang Gurw R o1 BN I -

"% | Ruang Wake Karikulem T I
7 Ruang Waka Kesisﬁraah - ] | R - I
8 | Ruang Waka Humas. T S
; 9 | Ruang BP/ BK | L ] - | - I - _
(10 ~{ Ruang OSIS _ 1 S e
i Ruang UKS ) _ _—. - . R | | . ’ .
‘u 12 | Ruang Keterampilan - : - - - .

13 Ruang Lab. IPA - - - -
; 14 | Ruang Lab. Komputer 1 I - -
|15 [Wanglab Bahasa B M. SRR R
,r 6 Ruang Serba Guna i T '- " I
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7 [ Mushelta - T - -
18 [ Gudang _ [ -
19 Kantin/ Koperasi _ 1 -
20 TKM/WCGuu | P I

21 TKM7WC Siswa ﬁ“ [ -
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BAB V-

 ANALISA DATA

. Penyajian Data daﬁ Anulisis Data

Fakta telah penulis kumpulkan di lapangan. Untuk selanjutnya aké"r‘.‘

' disajikah sebagai data dalam penelitian ini. Dalam pengumpulan data tersebut.,

penuli; menggunakan beberapa metode yailu; Metode observasi; Tes dan

angket.

Siswa yang menjadi obyek lpenclitian dalarﬁ hal ini adalah sis»lva‘SMA '
pani Hasyim yang fvlah diambil sampelnya secara aca.k (randdm). ‘Unfuk
mergetalivi bagai:u-ana rpengai"uh I\‘;wﬁzvunﬁ@ 'Discc:ver_\,ﬁ Leﬁmnb E’..Jhm
meningkatkan kemampuan siswa memecahka11 masalah pada bidang Study A [".
Qurian Hadits di SMA Bani Hasyim I.,cngkoﬁg, berikut ini akan di_iabarkanl
anahsa data dari pasil peaelidian :

Penyajian Data dan Analisis Data Hasil Observasi

Salah satu tictode yeng digunakan dalam pengumpulan data adalah
Mctodp Observasi, yaitu mengadakan penéalnaf;an fangsung di lapangan.
Dalam hal observasi ini, pentlis menggunakan beberapa metode dafam 'p‘rosésl ;
telajar mengajar diantaranya : | | |
1. Mectode Tanya Jawab

Metode ini digunakan baik pe'iajaraﬁ dimulai, pada saat peléjarz'iﬁ |
berlangsung maupun  di penghujung pelajaran. Di awal - pelajaran.

bertujuan untuk ‘mengetahui kapasitas . pengetahuan siswa terhadap '.



pelajaran yéng falu maupun ‘yang akan di_;ijarkan, pada saat peiéj'éran :
-.'be'rlangsung bertujuan untuk menghilangkan kejénuhaﬁ, dan sebaéai sai_ah .:
satu cara untuk membina keakraban antara guru dan sis;ava. Sedangkan di
penghujung pelajaran bertujuan uptuk mengetﬁhui' materi- mana .yang'_
befum dipahami dan sejauhmana pemahaman siswa dalam m.en'gikuti
pcl'aja.ran. :
2. Metode Diskusi

Metode ini digunakan unti-lk mengak_tﬁkan siswa ui)tuk berfikir
rék't'i_f dan memec_ahican masalah sehingga dapat'meningkatkan-kem;ﬂnmpuan ,
. .%iéwa, menaibah wawasan agar lebih lué,s serta matﬁpu menghérgai
pémlapamt orang l%tin” |
. M‘ctode Tugas
| Metode m1 diberikan ‘karena dirasz;kén b%1han ﬁelajaraﬂ t.erlalu'_l"
- banyak semen.tara waktu ‘sedikit. Metode ini tidak hanya untuk tr;ngas

individual tetapi juga secara kelompok.

. Penyajian Data dan Analisis Data Hasil Angket

Dalam bahasan ini penulis sajikan angket yang telah penulis sebarkan -

: pada responden yaitu tentaﬁg-pengaruh Metode Discovery Learﬁing dalaﬁl'

imeningkatkan kemampuezn siswa memecahkan masalah pada bidaﬁg study Al .- ,'
Qur’an Hadits di SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik.

Untuk mendapztkan hasil jawaban angket langkah yang ditempuh

adalah menyebar angket kepada responden sebanyak 45 siswa, setelah angket

- discbarkan dan dijawaby oleh responden maka tahap berikutnya adalah
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nenarikan angket dan diadakan penilaian dari masing-masing alternative

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Untuk jawaban “a” disekor 3
2. Untuk ja‘-.;vaban “b” disekor 2

- 3. Untuk jawaban “c” disekor I -

. TABEL VIII
DAFTAR NAMA RESPONDEN
! No . | Nama Responden Jenis Kelamin | Kela.s. '
1y | (2) T 3) 4)
{ | Andini Devi Purwanti P X
B 2—— “Eko Setiawan _L X .
3| 1da Rosyidah P X
"4 |1ka Nurhabibah P X
5 | Ika Subarti - P X
6 Ila Ightifaroh P X
7 Khoirul Arifin L X
8 | M. Farid L X
"9 | M. Makhrus Aff L X
10 | M. Solikan L X
| 11 Nur]maméh P X
12 | Pipit Kurniawati P X
I3 | Salinda Lestari P - X |
14 | Siti NurKnolifah P X
15 | Suprapti P X. '
16 | Wahya Candra Kusuma L X
17 | Zakiah Daradjat 7 P X
i8 | Zaenal Bachruddin L X
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A’an Pras't':ifyb~

RTA L X1 IPA-

20 | Arief Yudi Setiawan L TXTIPA

21 | Emroatul Kholifah . P XIIPA .

22 | Mu’minatul Afifah P XTIPA .
- 23 | Nikmatul Nurkarimah P XIIPA

24 | Nur Pahmatul Izzati p ‘XITPA _
- 25 | Siti Ma’rufah P XIIPA

26 | Siti Nurhidayah P XITPA

27 | Zulfaqi Agqdam Sugesti L X1 1PA

28 | Ahmad Hanafi L - XIIPS -

29 | Bagus Der;;—.luliansah L XV IPS

30 | Didin Atmas Ashari L XLIPS

31 | Edi Saputro ) L XIIPS

32 | Fazah Faizah P XITPS

33 | Hamam Jauhari L XIIPS L

34 | M. Buchori Al Anas L . XIIPS

35 | Muhammad Halim L XIIPS

36 | Muhammad Syabri L XUIPS
37 Nanang Suci[;;n L XIIPS

38 | Nuchfi Eka Setiabudi L XIIPS

39 | Subekti Tresne L XIIPS

'45 Tonny Wahyu Santoso L XIIPS

41 | Amelia Nur Lailatus Sa’adah P XIi IPA

42 | Lukman Zafan L X1 IPA
43 | Rosi Ayu Yunita P XII IPA
44 | M.Haris i L XILIPS -

45 | Isol Hidayat L XIIIPS
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Berikut ini kami sajikan rekapituiasi data angket Metode Discovery Learning :

TABEL IX
REKAPITULASI DATA ANGKET

Item Pertaﬁyaan 7
No 3 ~ Jumlah
Responden | | [ 2 | 3 | 4 {5 [ 6| 7] 8 9 | 10 ‘
T OO O[O M [E [0 T [0y
[ 371737 T 31273 30 3 | T 7
2 R T B B B S R R B S BT
T 53 T3 12 (3233 3 T 5
g ginsby.2.1d | diggib Jinspy.af 1d Mg b.gnsty agia FEp by 3 27
5 3131313 (3 [ 1133713 2 27
I B T S B Y I 3 T3 T i'-‘z9,
7 313 323 3 3 IR 3 T}
% T A3 [ 2 [ 33 [T 35 [ 3 | o
T T3 3 T3 |31 3] 3 2 | 27
[0 2 |33 (3 [3 2 3|33 |3 | B |
TN s (3333 (313323 ®
B I T T T N T O Y T T 18
B3 2 V3 [3 (3337313 |3 .
12 S 3 3 73331333 3| 28
i 3 2 T3 3 T3 3313 3 3 27
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16 g 2 SR T T -
7 2 [ 5] 3 331317 3 3 27
8 3 3 3 I3 333 2 29
iC TR Ty 3 273 3] 3 T 2%
20 T3 TT3 3 3 2 |3 [ %
21 3 [ 2|3 ST 333 [ 3 [ 2 | 3
) T 3 |3 35 ] 2 T3 3 | B
23 R Y333 3 32
W3 33 313 133 3 5 | %
25 33 ] 3 ST T T3 133 X
26 3 137 3 313 |3 [ 1 3 T
7 3 13 I B B 30 3 Y
78 3373 333U 3 F T
70 32 [ 3 33 3 |3 3 [t [27°
D 3 3777 3_3‘3' RN T ¥ 2%
3 31 2 | 3 30333 3 [ 1 | 27 o
3 3 [ 37173 33 [ 333 | 2 [ 29
EE 2 1373 S T3 3 15 [ %
Kz FRERE 303 [ 373 3 3|29
_'35- T 33 (2[5 [3 [ 3] 7
36 3 73 12 313333 [ 3 [ 2
37 3 133 303 [ 13 [ 3 3 28
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S 3-3'.'3'|2 3 1 3 [ 3 | 27

| 39 271 3 | 3 11 3 3| 3 3| 27
40 PR 3 3| 3 S EETE
ai T3 3 3 3 1 3 3 27
) 37173 3 | 3 3 I R 27

= 23 773 | 3 3 3 T2 3| 27
W 2773 3 170 3 373 | 3 27
45 T [ 313 3 3 1 3 28
_ |

Kemudian kasil jawaban angket dianalisa’ dengan dua langkah, yaitu

analisa prosentase dan analisa statistik (product moment).

a. Analisa Prosentase.

Dari data tersebut di atas, hasil angket dapﬁt kita ketahui dengan perincian: -

sebagai berikut ;

1.

teman-(eman anoa menjadi lebih aktif di dalam kelas ?°

Ne

Alternatif Jawaban N F P

(1) (2) (3) (4) (5)
1 4. Ya 32 71,1 %
b. Kaocang-kadang It 24,4%

¢. Tidak Pernah 2 4,5%

Jumlah 45 45 100%

bahwa Mctode Discovery Learning membawa mereka lebik aktif dalam

-Dalam table di atas dapat diketahui bahwa 71,1% menyatakan .

Apakah dengan menggunakan Metode Discovery Learning, anda dan




%]

CNo | All_ernatil'.]awahan N K ¢

_proses belajar di kelas, dan 24,4% responden menyatakan kadang-kadang ‘
“saja atau hanya beberapa kali saja sedangkan 4,5 persen menyotakan tidak
sama sekali atau tidak pernah.

Dengan menggunakan Metode Discovery Learning, apakah membuat anda.

lelsih berani bertanya kepada gurw tentang hal yang kurang dimengerti ?

ey 2y | G ™ (5)

i a Ya T T T 36 | 0%
b. Kadang-kadang _ _ 8 17,8%
¢. Tiaak Pernah , o 2,2%

Jumlzh 45 45 100%

ary tatn¢ di eﬁas diketahui” bahwé 80% ‘responden nwwyétakan o
dengan Metode Discovery Learning mf:mba.'\ﬁ mereka berani b'ef‘taﬁj’a B  ‘
dan scbanyak 17,8% responden meﬁyatékan -kadang-kadang ‘'sajaatau ; '
hanya beberapa kali. Sedangkan ada.2,2% reépoﬁden yang menyntakar
tidak pernah.

Dengan menggunakan Metode Discovery Learning, apakah membuat anda
terdorong antuk  terusaha mengaktualisasikan | gagasan  saat  proscs

pembelajaran ?

No Alternatif Jaﬁ*aban i - N F ' ‘ P .

(1) (2) Gy | (@ (5)

T | 2 Ya \ 40 88.9%
b. Kadang-kadang . 2 4,4%
¢. Tidak Pernah 3 6.7%
Jumiah 45 45 i00%
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Hampir 889% menyatakar; ya. béhWa bila guru menggunakan
Melode Discovery Learning, moreka lermotivasi  untuk  menjawab
pertanyaan yang diberikan dan 4,4%' ményatakan kadahg-kadang dan“
6,7% menyatakan li-dak écmah. | |

. Apakah dengan Metode Discovery Leal"ning:,_‘aniia menjadi Iebihﬁbcbaés

inengeluarkan peridapat saat proses pembelajaran ?

"No | Alternatif Jawaban N F P
(1) Ty (3) (4 (53
'1 a. Ya 32 71, 1%
b. Kadang-kadang 6 13.3%
¢. . Tidak Pernah ' 7 15,6%

Jamlah - 43 o .45 lOO%

Dari table di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 71,1% stswa, -
mznyatakan mercka merasa bebas mengeluarkan pendapatnya pada saat
proses pembelajeran, 13,3% menjawab kadang-kadang dan ada 15,6 %

menyatakan tidak pernah.

5. Ke.ka. teman ’ anda mergeluarkan pendapatnya, apakah anda :juga

- mempertahyakan pendapat kepada temari-teman anda ?

[ No [ Alternati?.lawabaﬁ_ N ' F P 7
(1) (7) (3 | % (5)
T a. Ya 42 93,3%
h. Kadang-kadang 2 4,5%
¢. Tidak Fernah : , 1 o 2.2%
Jumiah 45 . , 45 - 100%
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[lampir 93,3% r2sponden menyatakan mereka mempertanyakan
pendapatnya kepada temannya, 4,5% ada yang menjawab kadang-kadang
dan 2.2% menyatakan tidak pernah.

6. Apakah dcn'ganv' Metode  Discovery Learning, anda lebih mudah -

" menemukan konsep pokok atau inti dari materi pembelajaran ?

No |- Alternatif Jawaban N F TP
(N 2y (3 - | (%) ()
K . 39 | 86.7%
b. Kadang-kadang _ 4 . 89%
¢. Tidak Perngh ‘ 2 4 4%, 4
Jumiah 43 4% T00% '_
_ . . )

D%-:'i table.di atas dapat diketabui bahwa sebanyak '36,;?%‘:;7'1'5'.\1»'31
menyatakan dengan Metode Discovery l__.caming; siswa merasa I't;bih.
mudaﬁ menemukan konsep atau pokok da'ri ‘suafu pe:nbelajiarén, %,9% .
siéwé menyatakan kadang-kadang da.l; 4,4 Yo menyatak_an tidak perﬁéﬁ. _'

7. Apakah dengan ﬁenggunaan Metode Discovery Leami'ng, membuat anda

- tidak merasa bhosan saat pembelajaran b'crlangéung ?.

' No Alternatff Jawaban N K F . P

(13 2) | (3) (4) (5)
| a. Ya . ‘ T a7 [T 82%
b. Kadang-kadang 3 6.7%
| e. Tidak Pernah , 5 L%
Jumialy 45 45 | 100%




" Dari 4able ‘di atas dapat diketalhui sébanyak 'sz,i% siswa tidak
mcrasa. bosan saat pembelajaran beriangsung':dan sebanyak'_(),?% h.anyal"
k.adang-imd;mg merasa bosan dan ada 11.1% siswa menyalakan tidak
pernal. |

8. Dengan Mctode Discovery Learning, apakah membuat anda lebih mudah- -

. memahami pelajaran yang aisampaikan ?

P

No | Alternatif Jawsbun N ' F
(1) (2) (3) )
T A Ya 39| 86.7%
" b. Kadang-kadang { 22% -
¢, Tidak Pernah _ 5 - 11,1%
Jumiah 45 45 100%

:Dari data"léble- di. atas dapat.d'ike'tahhi sebanyak '8‘6,'7% siswa
‘menyatakan dengan Meiode Discovery Learning, siswa menjadi .Iebih-
mudah memabami pelajaran, 2,2% siswa l'n'cnygtakan kadang-kadang dan
11,1% menyataken tidak é)cmah.

9. Apakah anda sclalu menerapkan hasil bcIéjar anda dalam kchidupan

sehari-hart 7

| i No Alternatif Jawabarp __N : F i P h

i.-E ]—-) P VP ( —i_) S i,.._v..,_m,.ﬂ,, . ,7,( :; j | - ,7777,774(.&4‘)‘.;, N T T ( f‘) .
I 39| 86.7%

b. Kadang-kadang 4 © 8.9%

¢. Tidak Pernah _ 2 4.4%.
. Jumlah 45 ; 15 100%.
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Dari tablc di atas dapat diketahui bahwa 86,7% siswa menyatakan
selalu menerapkan hasit belajar dalam kehiduhan sehari-hari. 8,9%
menyatakan kadang-kadarg dan 4,4% meny'atakém tidak pernah.

1. Apakah - anda merasa scnang dengan penggunaan Metode Discovery.

learning saat pennbelajaran ?

-N‘b [ AItérnatifJav?&Ban - N o ) F . P

S GY [ @ Oy
I 1 a Ya _' ' N 36 T 80%.
b. Kadang-kadang o 5 ILI%

o ¢. Tidak Pernah 4 8.9%

Jumlah 45 . 45 |00%

Dari data table di atas dapat diketahui bahwa 80% siswa mcrasa
~senang dengan penggunaan Metode 1iscovery Learning, 11,1% siswa -

menyatakan - kadang-kadang - dan ada siswa sebanyak = &9% yang

- menyatakan tidak pernah atau tidak senang.
Setelah mendata jumlabh bobot d'ar.‘i‘ jawaban A, maka untuk.

mengetahui  pengaruh  Metode Discbver.y. Learning, kita lakukan -

Ii perhitungan dengan menggunaken rumus pmf:éntésc sebagai berikut :°
I'.: = E
u | - |
| P=71,1:+804889+71,]1+933+867+822+867+867+80
| . . . 10 ' :
P=826.7
10
P= 82,67




. Dari hasi! prosentase tiap-tiap item,pertanyaan dapat ditemukan bahwa .

prosentase alternztive jawaban yang terbanyak adalah (a) skor ideal dengan

prosentase sebesar 82,67%, hasil prosentase tersebut dihargai dengan standart

" prosentase 82,67% (erlctak antara (76 — 100%). -

Berikut ini kumi sajikan, rekanitulasi daftar nilai siswa bidang study Al

Qur’an Hadits :

TABEL X
DAFTAR NILAI RAPORT SISWA
BIDANG STUDY AL QUR’AN HADITS

Nilai

™ No ~ Nama Siswa Kelas
(1) @ (3) 4y
O Andini Devi Purwanti X 8
277 Bko Setiawan X ,
3 | 1da Rosyidah X - RS -
4 Iké’NurhabiEah " X r
S |lkaSubani X 9
L 6 | lla Ightifaroh X 6
| 7| Khoirul Arifin X T
L 8 M. Farid X 9
: [ 9 M. Makbrus Afif X 8
j 10 | M. Solikun X 8 ]
T T Nor imamah X R
I|L 12 Pipitll(‘urni-a_wati _ X -8 .
13 Saiinda Lestar X 7
14 [ Siti NurKholifah X 7
15 Suprapﬁ_ X Y
G {Wahyu Candra Kusuma X 8
17 | Zakiah Daradjat X 8

P
P
|
{
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1 18 Z,aenaIVBachru.ddin - X 7
r_?) A’an Prasetyo X1 IPA g
| 20 | Aricf Yudi Setiawan X1 1PA §
| 21 | Imroatul Kiiolifah X11PA 6
| 22" [ Mu’minatul Afifah X1 IPA 9
[ 23 | Nikmate] Nurkarimah XI1PA 3
| 24 | Nur Rahmatul {zzati - XI1PA 8.
25 | Siti Ma'rufah | XITPA 7
36 | Siti Nurniduyah XTIPA 7
27 | Zuifagi Aqdam Sugesti XI1PA 8
2% Ahmad Hanaﬁ - X11IPS 7
29 3agus Deni Jlﬁiansarr Xl ‘]PS 9
30 | Didin Almas Ashari XIIPS 8
31| Bdi Sapuo X155 3
To32 Fazah _F—aTmh XHIPS 7
5| Harnam Jauhari X1 10§ ST
34 | M. Buchori Al Anas . XTIPS 8
35 | Muhammad Halim X1 IPS g
- 36 | Muhammad Syahri XHIFS 7 i
37 —-I-\“'anang Suciplo XI'1PS 9
N \ —
383 | Nuchfi Fka Setiabudi X1IPS 7
39 | Subzkti Tresno XIIPS- 73 o
40 Tonny Wahy;hs_alntoso . .XI IPS _7:
41 | Amelia Nur Lailatus Sa’adah XIIIPA 8
42" | Lukman Zafan XIT IPA 7
43 | Rosi Ayu Yunita XITTIPA 8
44" | M. Haris X1 1PS 7 ”




45 | Isol Higayat XILIPS : 9

Untuk nilai siswa tersebut menggunakan pengkategorian tinggi rendah, .
pengkategorian ini menégunakali rumus rata-raia atau mean yaitli nilai siswa pada
bidang study Al Qur’an hadits tersebut dibagi dengan jumlah respénden. '
Adapun rumusnya yaitu |

M, =2y
N

Keterangan :

N,  : Mean yang dicari.

h% : Jumlah skor-skor (nilai) yzng ada,
N “Nuinber of cass banyaknya skor it sendin. ™
Jadi My = Yy

N

=255 =788

45
Kriteria Penilaian yang Jdi tentukan dalam raport adalah :
Nilai 10 : Istimewa Nilai 5 : Hampir
Nilai 9 : Amat Baik Nilai 4 : Kurang
Nilai 8 : Baik Nilai 3 : Kurang Sekali
Nifai 7 : Cukup baik “‘Nilai 2 : Buruk
Nilai 6 : Cukup Nilai ] : Buruk Sekali -

b. Analisa Statistik (product momen)

¥ Anas Sudiiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta - PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 183,
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-Vintik nengetahui pengaruh Mctode Discovery Learning dalam

meningkatkan kemanipuan siswa memecahkan masalah pada bidang study

Al Qur'an Hadits di SMA Bani Hasyim Lenikong Cerme Gresik.

digunakan rumus product moment.

Adapun langkah-langkah untuk mengaplikasikaﬁ rutnus “tersebut”

adalah ;

1. Menyiapkan Tabel

Perhitungan korelasi product momen antara ‘pengguna ‘Metode

Discovery Learning dan prestasi- siswa pada bidang study Al Qur"an'

ladits di SMA Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik. |

No X Vy X y Xy X Y
1y (2) -T?T“._(i)m (5) | (6 Ty |8y
I 27 8 05 o2 | 010 | oz | o004
Y 28 4 05 8 0.40 (f).zs‘ T o6a
) 9% . os T 0z | -010 "035 - 0.04
1 27 8 | 05 o7 1010 oz | oo ]
s 7 T 9 | o5 12 | 060 | o025 | 1aa
6. | 20 J 6 | s a8 | 270 | 228 308
7. 251 7 | s 'uo;g : 120 225 |, "
3 27 | o 05 " 13 T oso 0.25 T
9. 27 8 | 0.5 0.2 0.10 0.25 0.04
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| 0.25

6.04

0.2

6. 28 s | 05 02 | 010
i, 29 8 15 02 0.30 2.25 d.oq
12 2w g 05 |. 02 010 | 025 0.04
T 29 7 15 | Tos | 120 | 225 0.64
14. 28 ; -0.5 0.8 0.40 ' 0.25 ’0.6-4.‘.
5. 27 9 0.5 | 1.2 060 | 025 | 144
6. 27 3 05 02 | 010 | 025 0.04
T 27 g 05 | 02| 010 | 025 | 004
Ty 29 7 1.5 08 120 225 064 |
9 26 9 | 15 12 1.80 225 | 144
i 30, 26 g 15 0.2 0.30 2.25 0.04
21, 28 6 0.5 1.8 0.90 0.35 324
227 g 9 05 | 12 | o6 | o= 144
73. 27 3 05 02 | 010 | 025 0.04
IR R T g 05 | o2 010 | o025 | o001 |
25 27 7 05 | -08 | 040 | 025 0.64
26. 28 . 05 '.0_13. 040 | 0.25 0.64 |
27 27 g 05 0z | 010 0.25 004
2% 28 7 05 ,07,3 040 | 025 0.64
29, 27 9 05 1.2 0.60 .0.25 T 1.44
) % § 15 o2 | 030 | 225 | o0a -
31, 27 3 05 . o1 | oz —0.94
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327 2 | 7 | as | o8 | 120 [ 225 | o064

33| 27 9 05 | 12 060 | 025 | 144

34, | 739 3 15 | 02 | 030 | 225 | o004

5. 27 3 05 0.3 010 | 028 0.64

6. 27 | 7 0.5 03 | 040 | 025 0.64

37 28 | o | -0s 12 | 060 | 025 | 144

38 | 27 | 7 | os | o8 | 040 | 025 | o064

39. 27 2 05 | o2 010 | 025 | o004
T b2 S I ' -

7 -1.a 0.8 1.20 . 2.25 0.64

4. 1 27 | g 05 | 02 0.10. 0.25 0.04

; 42. 27 7 0.5 0.8 | 0.40 0.25 .04

) 43 7 '8 0.5 e 0.2 010 | - 0.25 004

44, _27’ ' 7' ' '-0.5 - 0.8 0.40 0.25 : 'D.“Etl

450 | 28 | 9. | o5 1.2 0.60 0.25 1.44

I

| ’ |
I N:45 | 1229 | 351 0.0 | 00 | 2200 | 3325 | 202
} .

2. - Mencari angka indeks korelasi “r" product momen antara variabel x

dan variabel.y yaitu ( r y }-dengan rumus : -

Pry = Fxy
‘J(xT)lE‘Lyz}

J(33.25) (79.2)

22
Vo709
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o
Han)

d

0,707

Untuk mergetanti kuat lemahnya korclasi atau tinggi rendahnya korelasi.

Maka antara variabel x “ Metode Discovery Learning” dengan variabel y o

- nilai bidang study Al Quran Hadits”. Maka nilai bila dikonsultasikan atau_

Gibandingkan dengan cara yang kasar ke dalain table inter;irctasi “product

mcmeri” sehaga’ berikut :

 TABELXI |

o tn’terprétasi product momen _
o Besamya' Nifai T Interpreta'si | N
- 0,00 ~ 0,20 | Korelasi fang ‘réndah sekali
0,20 ;_0,40 ‘ Korelasi yang rendah tetapi-ada': |
. 0,40 0,7 - | Korelasi sedang ,
[T 976090 | Korelasi tnggi ]
 0,90-1,00 | Korelasi yang tinggi sekali 7

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara.

“variabel x ¢ Metode Discovery Learning” dengan variabel y “Kemampuan-

memecahkan masalah pada bidang study Al Qur’an Hadits” sebab nilai r,

0 6,707 yaitu terletak antara 0,70 — 0,90 interpretasinya “korclasi yang
- tinggi™.
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3

Merumuskan hipotesis siternatii (Ha)

Adapun uituk mengetahui apakah hipotesis alternative: (Ha} yang
menyatakan ada pengaruh diterima atau ditolak dan atau seba'likny.é. .

Apakah hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh

diterima atau ditolak, maka dalam hal ini harus diadakan perbandingan

“r yaitu dengan mencari “df” .atau “db”. Adapun rumosnya sebagai N

berikut :

tdf = N-nr

Keterangan :

di"  : Degres of freedom
M Number of case

nr : Banyaknya Variabei yang dikorelasikan

df =N-.nr
df =45-2
=43

Berkensultasi padar“r” product moment dengan melihat table- nilai “r”_'
product momen, maka dapat diketahui bahwa dengan df scbesar 43
diperoleh 7 product motaent pada taraf signifikansi 5% : 0,444 dan

pada taraf signifikansi 1% : 0,561.
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rlpada t:5. 5% = 0,444
rl. Padats. 1% =0,561

Memhaﬁdihgkan besarnya “l;xy” alau ry déngan | seperti di'ketahgi, Ty
yang Kita peroich adataﬁ = 0,707 . Sédangkan T masing-rﬁaSihg
sebesar 0.444 dan 0',‘_‘5'61‘, terqyata rxy febih besar dari r] (baik da.la;'n. | .
taraf signifikunsi $% maupun 1%), rﬁaka :ﬁipotesis.altematife (.Ha) .ada ‘
pengaruh  penggunaan Metoae. Discovery Learning dafam' |
meningkatkan  kemampuan  siswa nwsnécahkan masalah diwrinu.;,
scdémgkaﬁ hipotesi;‘. nihi! (Ho) tidak ada’ pengaruh‘- Metode D‘i’scbvery.
learring  dajam n;eningkélkan kélﬁanipuan siswa ".mcnmt:éhkaﬁ
- masalan’ Gitotak, déri perhitungan” i'i'd,. ,mé;iji,u'njukkan hahwa. ada
pengaruh  Metode Discovery !I,‘ealt'nihf‘g dalam ‘meningkatkan lA
kemampuan-.siswa memecahkan masalah; Dan délam jhal inj _masukl"

dalam kategor tinggi.

Jad'i kesimpulannya adalah ada pengaruh Metode. Discovery Learning '
dalam m‘eniﬁgkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah pada .
bidang study Al Qur’an Hadits di SMA Bani Hasyim' Lengkong Cerme -

Gresik, -
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BAR VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dasi uvaian dan pembahésan dalam skripsi yang berjudul. “Pengaruh -

Aplikasi Metode Discovery Learning terhadap kemampuan siswa memecahkan

masaiah pada bidang stﬁdy Al Quran Hadits di 3SMA Bani Ha'syim Lengkongi ,

Cerme Gresik”, maka dapat disimpulkan bahwa.:

Blahwa penggunaan 'M:tdde "Disco»;ery Leamingl,terhadap kemafnpﬁan_ s‘;isﬁa‘
memecahkan masalah pada bidang stvdy Al Qur’an Ha&its di SMA Bani.
Hasyim l.engkong (;cfme Gresik tergolong baik, hal ini ditunjukkan dengan -
nilai rata-rata Mcannyz yaitu 82,67.

Adapun z-ncngcnai nasil belajar siswa pada .bidan-g study Al Qur’an Hadits di
SMA Bani Hasyiin Lengkong Cerme Gresik tergolong tinggi,. halb' ml
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 7,9 yang diémbil dari nilai raport yang.
dimodifikasikan denéan ni+ai tugas, halalan serta ulangan harian serta nifai
semester yang dii'ohs'ultasikén.

Ada pengaruh Apiikasi Metode Diécovery 'Leérning terhadaf) kemémpUan
siswa. memecahkan masalah pada bidang study Al ‘Qur’an Hadits di‘ Sl\.f[zj\-
Bani Hasyim Lengkong Cenne Gresik. | |
Ada pengaruh Aplikasi Metode Discovery Learning terhadép kemam-puz.l'n.‘_
siswa mcmecahkan’. iasalah pada- bidéng study Al Qur’an Hadits dilSMA-

Bani Hasyim Lengkong Cerme Gresik, hal ini terbukti dengan hasil analisa - .



data statistik “product rﬁomént” éebcsar 0,707 yang mana jiké hasit terscbul . |
“dikonsultasikan deng;;n_nilai “ri” maka.taraf" sign'ifikanéi 5% sebesar : 0,444
dan taraf signifikansi 1% sebesar 0,561 schingga dapat disimpuikan bahwa -
nilai iy, lebih besar dari nilai r; baik pada taraf Signiﬁkansi 5% maupun 1%. 3

Hal ini termasuk dalam kategori tingg.

B. Saran
i. Dengan hasii vany sangat baik, scyogyanya'para‘guru SMA Bani Hasyim
Lengkong Cerme Gresik, khususnya bidang s.tudy Al Qur’an Hadits tétap )
memperhatikan penggunaan Metode Disc_overy_ Lcarning‘ pada _sctiap |

proses pembeiajarar.

N2

; Merig_cnai _pr'eslaski bélaj;r siswa pada bidangi‘sfudy Al Qur’an Hadits ._yan'g '
menggunakan Metode Discovery Learning dalam proses belajaf mengajar
untuk ‘menghasilian nilai 'lyiang sangat baik. Hal ini dapat dija'd.ikzizn‘
motivasi atau dcrongan bagi guru lainnya yané jarang dan bahkan befum A'
pernah menggunakan ‘Metode Discov.er;;fl,ea'rning dalam pr’oscé bc"lajar‘,'

mengajar.
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